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 ABSTRAK 
 
PEMODELAN REGRESI DUMMY UNTUK PROFIL KUNJUNGAN  
KE MUSEUM LAMPUNG 
 
Oleh: 
LULU KHUSNUL KHOTIMAH 
Museum Lampung merupakan objek wisata yang bernilai edukasi, banyak 
terdapat informasi mengenai kebudayan yang harus dilestarikan, namun 
berdasarkan data kunjungan Museum Lampung pada tahun 2014-2017 jumlah 
pengunjung mengalami penurunan yaitu pada tahun 2014-2015 sebesar 18%, 
pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar 56% dan pada 
tahun2016-2017 mengalami penurunan 33%. Selain faktor dari museum, 
diduga terdapat faktor lain dari pengunjung itu sendiri yang mempengaruhi 
jumlah kunjungan ke Museum Lampung. Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tujuan menentukan model terbaik regresi dummy dan 
meganalisis faktor yang memiliki hubungan signifikan terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif, dimana sumber data penelitian ini merupakan data 
primer yang diperoleh langsung dari responden melalui daftar pertanyaan pada 
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah seluruh wisatwan Musem Lampung. 
Pengambilan sampel menggunakan metode Incidental Sampling (berdasarkan 
kebetulan) dengan jumlah sampel 100  responden. Teknik analisis data 
penelitian ini adalah menggunakan analisis Regresi berganda. Hasil analisis 
regresi ganda pada penelitian ini, diperoleh model persamaan regresinya yaitu 
: Ŷ = 15,099 + 0,409X1 - 0,276Xb2 – 0,262Xc2  - 0,164Xe2  + 0,048Xf2 -0,028Xa3 
-0,233Xb3 -0,1540Xd3 -0,017Xe3 - 0,079X4 dengan koefisien determinan 0,193. 
Hasil uji simultan dengan taraf signifikan α ; 0,05 menunjukkan bahwa nilai 
sig. 0,03 < 0,005 yang berarti H0 ditolak. Secara parsial variabel tingkat 
pendidikan dengan taraf signifikan α ; 0,05 diperoleh nilai sig. 0,007 < 0,05 
yang berarti H0 ditolak .Pada variabel profesi pegawai swasta nilai sig. 0,038 
yang berarti H0 ditolak dan tujuan berkunjung mengerjakan tugas nilai sig. 
0,030 yang berarti H0 ditolak. Dari hasil analisis yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa : 1) Profil pengunjung Museum Lampung yaitu mayoritas 
perempuan, rentang usia 15-22 tahun, sebagian besar berstatus pelajar dan 
berasal dari luar Bandar Lampung 2) Terdapat hubungan yang signifikan 
secara parsial antara tingkat pendidikan, profesi pegawai swasta dan tujuan 
berkunjung mengerjakan/ memperoleh tugas terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 3). Secara bersama-sama faktor tingkat pendidikan, 
profesi, tujuan berkunjung dan usia berpengaruh terhadap antusias berkunjung 
ke Museum Lampung sebesar 13,64%. 
 
Kata kunci : Pemodelan, Regresi Dummy, Kunjungan Museum Lampung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang terbilang kaya akan sumber daya 
manusia (SDM) sekaligus menempati negara kepulauan terbesar dan 
memiliki Sumber Daya Alam (SDA)  yang melimpah di Asia Tenggara, 
dimana pulau–pulaunya yang membentang luas dari Sabang sampai Merauke, 
selain itu keanekaragaman budaya Indonesia terbilang unik dan menarik, 
sehingga nilai dan mutu budaya Indonesia sangat tinggi. 
Peninggalan–peninggalan budaya Indonesia sejak zaman nenek 
moyang sudah sangat beragam, seperti bangunan kuno, adat, tradisi, bahasa, 
tari, pakaian adat dan masih banyak lagi lainnya yang bernilai sejarah. 
Keanekaragaman budaya Indonesia ini sudah seharusnya untuk dilestarikan, 
dijaga dan dilindungi. Wisatawan dalam negeri bahkan luar negeri tertarik 
untuk mengenal kebudayaan di Indonesia dan menikmati keindahan alam di 
negara kepulauan ini. Wisatawan luar negeri berkujung ke Indonesia 
umumnya untuk memenihi keinginan pengetahuan kesenian dan kebudayaan 
Indoesia,1 sehingga hal ini dapat menjadi salah satu faktor untuk mendorong 
majunya pariwisata di Indonesia. 
                                                             
1 Bungaran Antonius, et.al.Sejarah Pariwisata Menuju Perkembangan Pariwisata 
Indonesia( Jakarta: Yayasan pustaka ober Indonesia,2017),h.165 
 Salah satu cara pemerintah dalam melestarikan, menjaga, maupun 
melindungi peninggalan–peninggalan sejarah yaitu dengan didirikannya suatu 
lembaga yaitu museum. Museum adalah lembaga, penyimpanan, perawatan, 
pengamatan dan pemanfaatan benda-benda bukti materil hasil budaya 
manusia serta alam dan lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan 
dan pelestarian kekayaan budaya bangsa.2 Hal ini sesui pada ayat Al-Qur’an 
surah Al Rum ayat 41-42 : 
 ْم ُه َقي ِذ ُي ِل ِساَّنلا يِد ْي َأ ْت َب َس َك َا ِبم ِرْح َب ْلاَو ِّر َـب ْلا ِفي ُداَس َف ْلا َر َه َظ
 َنو ُعِجْرَـي ْم ُهَّل َع َل او ُل ِم َع يِذَّلا َض ْعَـب  
 ُل ْب َـق ْن ِم َني ِذَّلا ُة َب ِقا َع َناَك َف ْيَك اوُر ُظ ْنا َف ِضْرَْلأا ِفي اوُيرِس ْل ُق
 ◌ۚ  َناَك  ْمُهُر َـث ْك َأ  َين ِِكرْش ُم  
Artinya :  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)". 
Ayat tersebut menjelaskan bumi sebagai tempat tinggal manusia dan 
makhuluk-Nya diciptakan dengan sebaik-baiknya dan sudah seharusnya kita 
sebagai umat untuk menjaga dan melestarikannya. Sepertihalnya 
                                                             
2Undang-undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2010 ayat 3 tentang cagar budaya 
 peninggalan-peninggalan adat dan kebudayaan setempat yang harus kita 
lestarikan. Selain sebagai lembaga pelestarian budaya, museum merupakan 
salah satu tempat wisata edukasi yang memiliki nilai sejarah. Museum dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi, pendidikan dan juga penelitian. 
Berdasarkan data dari Direktorat Permuseuman Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata RI tahun 2013, jumlah museum di seluruh Indonesia mencapai 269 
buah.3 Banyaknya museum yang ada ini seharusnya dapat lebih bermanfaat 
untuk dijadikan wisata edukasi dan media pendidikan khususnya bagi pelajar, 
mahasiswa, peneliti bahkan masyarakat setempat serta bagi wisatawan dari 
luar kota dapat menjadikannya tujuan alternatif untuk berwisata, seperti 
wisatawan mancanegara yang lebih tertarik untuk berkunjung ke tempat 
wisata yang bersifat sejarah seperti museum. 
Museum Lampung merupakan salah satu objek wisata di Lampung 
yang bernilai sejarah. Jika dilihat dari letaknya, Museum Lampung berada 
sangat strategis yaitu terletak di daerah Ibu Kota Provinsi Lampung dan tidak 
jauh dari sekolah, supermarket bahkan universitas di Bandar Lampung,  
meskipun demikian apabila melintasi museum ini sering nampak sepi seperti 
tidak adanya pengunjung, padahal di kawasan sekitar museum terlihat ramai. 
Seharusnya Museum Lampung ini dapat dijadikan sebagai media pendukung 
dalam memperkenalkan kekayaan budaya lampung, banyak ilmu pengetahuan 
yang bisa didapatkan, namun disayangkan bagi masyarakat setempat yang 
                                                             
3Muh Risal Purnawan And Fitrie Arianti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 
Terhadap Kunjungan Wisatawan Ke Museum (Studi Museum Jawa Tengah 
Ronggowarsito,Semarang)” (Other, Fakultas Ekonomika Dan Bisnis, 2015) 
 belum tergugah akan perlunya berkunjung dan menghargai benda-benda 
bersejarah. 
Upaya pengelolaan objek-objek wisata disetiap daerah baik provinsi, 
kota ataupun kabupaten dapat menunjang perekonomian dalam sektor 
pariwisata. Provinsi lampung merupakan daerah pesisir yang memiliki 
keindahan alam, seperti terdapat banyaknya pantai, adanya air terjun, 
dikelolanya daerah puncak sebagai tempat wisata dan masih banyak lagi 
objek wisata lainnya yang dijadikan sebagai pilihan dalam menentukan tujuan 
untuk berwisata sehingga dalam bidang pariwisata dapat meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini membuktikan bahwa adanya dampak 
positif bagi perkembangan daerah pariwisata di Provinsi Lampung. Meskipun 
jumlah kunjungan wisatawan meningkat, hanya sedikit pengunjung yang 
melakukan kunjungan ke Museum  Lampung.  
Salah satu faktor yang menentukan meningkatnya pendapatan dan 
keberlanjutannya suatu museum yaitu jumlah kunjungan. Kebanyakan 
museum sering terlihat sepi dikarenakan pengelola museum kurang 
memperhatikan rasa kepuasan dari pengunjung. Pengunjung kerap merasa 
bosan dan jenuh karena pameran yang dipamerkan kurang tertata dengan 
menarik bahkan terlihan kotor berdebu, sehingga pengunjung lebih memilih 
untuk keluar museum atau dapat dikatakan mengakhiri kunjungannya.  
Kondisi seperti ini akan mengakibatkan terjadinya  penurunan jumlah 
kunjungan ke Museum Lampung, seperti yang diperlihatkan pada diagram 
jumlah kunjungan di Museum Lampung dari 2011 – 2017 berikut . 
  
Diagram 1.1 Diagram Jumlah Kunjungan Museum Lampung 
Sumber : Dokumentasi Museum Lampung, 2018 
Data di atas memperlihatkan penurunan yang signifikan terhadap 
kunjungan ke Museum Lampung, hal ini menunjukan adanya penurunan 
minat masyarakat dalam kunjungan ke Museum Lampung. Namun pihak 
Museum Lampung telah berusaha dalam meningkatkan minat dan kunjungan 
ke museum. Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Budi selaku 
pengelola Museum  Lampung bahwa upaya yang pengelola lakukan yaitu 
dengan mengadakan program Museum masuk sekolah dan Museum Masuk 
Desa. Program Museum masuk sekolah ini pihak museum yang menjemput 
langsung datang ke sekolah, bekerjasama dengan pihak sekolah dengan 
tujuan bersosialisasi mengenai Museum Lampung dan mengajak masyarakat 
sekolah untuk berkunjung ke Museum Lampung atau dapat dikatakan dengan 
diadakannya program ini, pihak sekolah baik guru ataupun siswa dapat 
membalas kunjungan ke Museum Lampung. Kegiatan museum masuk 
sekolah ini yaitu sosialisai mengenai kegiatan di museum yang ditujukan 
kepada Guru, pemutaran film berkaitan dengan koleksi museum dan kegiatan 
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 museum, membuka pameran mini yang ditujukan kepada siswa.Program ini 
sudah dilakukan sejak tahun 2000 hingga saat ini.  
Program selanjutnya yaitu Program Museum Masuk Desa ditujukan 
untuk perangkat desa, kelompok kegiatan desa seperti PKK (Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga), Karang Taruna, dan masyarakat setempat. Kegiatan 
yang dilakukan seperti sosialisasi tentang peraturan pemerintah yang 
berkaitan dengan museum dan melakukan sosialisasi gerakan cinta museum 
yaitu membantu proses pelestarian yang berkaitan dengan kebudayaan 
lampung dengan cara menghibahkan benda bersejarah yang dimiliki namun 
tidak bisa mengurusinya dengan baik, melakukan pemutaran film nasional 
yang memiliki nilai penguatan karakter bangsa dan membuka pameran mini 
berupa benda-benda sejarah yang berasal dari kecamatan ataupun desa 
tersebut. 
Pihak pengelolah melalukan berbagai cara promosi guna untuk 
memberikan informasi mengenai museum ke masyarakat melalui media cetak 
dan media radio. Upaya yang dilakuan oleh pihak museum dalam 
meningkatkan kunjungan ke Museum ini berhasil, jumlah kunjunganpun 
meningkat, banyak masyarakat umum yang berkunjung ke museum bersama 
keluarga, teman dan bahkan ada yang berkunjung dengan maksud untuk 
menghibahkan benda kuno khas lampung. Ada guru yang mengajak muridnya 
untuk berkunjung ke Museum Lampung dan bahkan rombongan pelajar tanpa 
didampingi gurunya datang berkujung ke Museum Lampung. Namun 
 disayangkan kondisi seperti ini tidak bertahan cukup lama, jumlah kunjungan 
museum mengalami penurunan kembali. 
Selain faktor dari museum yang mempengaruhi jumlah kunjungannya 
terdapat juga faktor dari pengunjung itu sendiri dalam menentukan kunjungan 
wisata ke museum, salah satunya yaitu tingkat pendidikan sesorang.Jika 
dilihat dari data kategori pengunjung Museum Lampung berikut. 
 
Diagram 1.2 Diagram Kategori PengunjungMuseum Lampung 
Sumber : Dokumentasi Museum Lampung, 2018. 
Rata-rata yang berkunjung ke Museum Lampung merupakan seorang 
pelajar, mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini seperti TK, tingkat 
pendidikan dasar selama 9 tahun yaitu SD dan SMP, kemudian tingkat 
pendidikan menengah yaitu sekolah menengah atas (SMA) dimana pada 
tingkat pendidikan ini ditempuh selama 3 tahun, bahkan hingga tingkat 
pendidikan tinggi yang meliputi diploma, sarjana (S1), magister (S2) dan 
doctor (S3). Tingkat pendidikan dapat dikatakan sebagai tahapan pendidikan 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Informasi yang terdapat di 
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 museum mengenai peninggalan-peninggalan sejarah yang dipamerkan sangat 
dibutuhkan khususnya bagi para pelajar terutama pada tingkat TK dan SD 
sebagai pengenalan budaya yang dapat menumbuhkan rasa akan menghargai, 
menjaga dan melestarikan kebudayaan Indonesia khususnya kebudayaan 
Lampung. Kunjungan para pelajar ke Museum ini mendapat sorotan khusus 
oleh pemerintah yang kemudian dapat diterapkan dalam kurikulum 
pendidikan 2013. 
Penetapan kurikulum 2013 ini mewajibkan pelajar untuk belajar di 
luar kelas. Dukungan pemerintah daerah dari gubernur yaitu surat edaran No. 
0452/1650/III.01/2015 tahun 2015 tentang wajib kunjung museum kepada 
siswa SD/MI, SMP (Sekolah Menengah Pertama)/MTs (Madrasah 
stanawiyah), SMA (Sekolah Menengah Atas)/MA (Madrasah Aliyah)  dan 
Pondok Pesantren di Provinsi Lampung. Edaran tersebut disampaikan kepada 
Bupati Walikota seluruh Provinsi Lampung untuk menjadikan museum 
sebagai media pembelajaran sejarah kebudayaan lampung yang bersifat 
edukatif dan kreatif maka pihak sekolah diminta untuk menjadwalkan wajib 
kunjung museum bagi siswa sekolah secara tetap, setiap siswa minimal satu 
kali dalam masa mengikuti jenjang pendidikan untuk berkunjung ke museum. 
Tidak hanya dijadikan sebagai media pembelajaran sejarah 
kebudayaan, namun dengan berkembangnya dunia pendidikan, sudah banyak 
penetili yang mengkaji dan mengembangkan pembelajaran matematika 
melalui sumber belajar matematika dengan pendekatan budaya. 
Pengembangan pembelajaran ini disebut etnomatematika. Etnomatematika 
 mulai diintegrasikan ke dalam kurikulum matematika sekolah dengan asumsi 
awal untuk melestarikan nilai dari kebudayaan yang semakin hilang ditelan 
bumi.4 Sehingga harapan yang diperoleh jika siswa turun langsung ke 
lapangan siswa dapat lebih memahami pengaplikasian dalam kehidupan 
sehari-hari atas pembelajaran yang diterima di sekolah. Berbagai hasil 
aktivitas matematika yang dimiliki atau berkembang di masyarakat Lampung, 
meliputi konsep-konsep matematika pada peninggalan budaya berupa 
peralatan tradisional, satuan lokal, motif kain tapis, serta permainan 
tradisional.5 Hal ini menjadi salah satu alasan para pelajar dalam mengambil 
keputusan untuk berkunjung ke museum. 
Keputusan pengunjung dalam menentukan objek wisata mana yang 
akan dikunjungi dipengaruhi dari berbagai faktor-faktor penting seperti faktor 
penarik, biasanya faktor ini meliputi destinasi atau daya tarik dari obyek 
wisata. Kemudian faktor pendorong, pada umumnya faktor ini seperti 
motivasi seseorang atau tujuan seseorang mengunjungi obyek wisata. Pada 
obyek wisata museum yang bersifat wisata edukasi, terdapat sekelompok 
pelajar yang berkunjung ke Museum Lampung tanpa didampingi oleh 
gurunya, tujuan pelajar tersebut berkunjung karena memperoleh tugas dari 
gurunya untuk menggali informasi yang ada di museum.  
                                                             
4Alfonsa M. Abi, “Integrasi Etnomatematika Dalam Kurikulum Matematika Sekolah,” 
JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 1, no. 1 (April 25, 2017): 1–6. 
5Rosida Rakhmawati, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat 
Lampung,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (December 20, 2016): 
221–30. 
 Sesuai dengan fungsi museum yaitu sebagai wisata edukasi dan juga 
pusat informasi kebudayaan dan pendidikan6, maka pengunjung yang 
berkunjung dengan tujuan khusus dapat memperoleh informasi yang 
dibutuhkan. Selain para pelajar yang berkunjung ke museum lampung 
terdapat juga pengunjung umum  yang berprofesi sebagai pedagang, 
fotografer, peneliti dan bahkan jika dilihat dari diagram kategori pengunjung, 
terdapat tamu asing, tamu negara dan organisasi masyarakat tentunya 
dengana tujuan kunjungan yang berbeda-beda. Namun biasanya untuk 
mengisi akhir pekan atau waktu berlibur seseorang dari berbagai profesi lebih 
memilih berekreasi ke objek wisata yang dianggap menghibur guna 
menghilangkan penat dan lelah karena rutinitasnya  dalam bekerja. Objek 
wisata yang dipilih biasanya seperti pantai, puncak, mall, wahana bermain 
dan objek lainnya yang bersifat menghibur dan jarang yang memilih untuk 
berkunjung ke museum. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk 
meneliti tentang faktor yang mempengaruhi kunjungan ke wisata edukasi, 
seperti pada penelitian terdahulu yang relevan, dimana peneliti menganalisis 
faktor kunjungan ke wisata edukasi seperti Museum. 
Purniawan dan Arianti meneliti mengenai faktor kunjungan ke 
museum Ronggawarsito, dimana Museum Ronggowarsito ini merupakan 
museum tertua dan terlengkap dari segi sejarah dan budaya di semarang, Jawa 
Tengah bahkan Indonesia. Pihak pengelola museum telah melalukan berbagai 
kegiatan menarik, menggalang kerjasama dengan agen wisata dan peluncuran 
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 situs www.wisatamuseum.com  agar koleksi yang terdapat di museum dapat 
di kenal secara luas untuk menarik minat masyarakat untuk berkunjung ke 
museum, namun jumlah pengunjung di Museum Jawa Tengang 
Ronggowarsito mengalami penurunan terus menerus selama 2012 - 2017.7 
Faktor daya tarik museum berpengaruh positif terhadap kunjungan wisatawan 
ke museum. Daya tarik dari wisata edukasi salah satunya terdapat pada 
museum yang seharusnya dapat lebih diberdayakan lagi dan dibuat menjadi 
semenarik mungkin agar wisatawan lebih tertarik lagi untuk berkunjung ke 
museum. 
Museum di daerah Sumatera Utara juga mengalami penurunan 
persentasi pengunjung, hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Syarifa et al yang berjudul pengaruh fasilitas terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan lokal pada museum daerah Sumatera Utara, menyatakan bahwa 
fasilitas pada museum daerah secara umum dinilai masih kurang baik oleh 
responden sehingga dapat  menurunkan daya tarik wisatawan untuk 
berkunjung ke Museum.8 
Penelitian oleh Ryan saputra yang berjudul faktor-faktor yang 
mempengaruhi kunjungan wisatawan objek wisata museum adityawarman di 
kota Padang, yang menyatakan bahwa museum adityawarman merupakan 
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Kunjungan Wisatawan Ke Museum (Studi Museum Jawa Tengah 
Ronggowarsito,Semarang).”H.6 
8Syafira, Sukiswo,Ade Rahmah Ayu,”Pengaruh Fasilitas Terehaedap Jumlah 
Kunjungan Wisatawan Lokal Padea Museu Daerah Sumatera Utara,”Jurnal Alumni 
sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Sukma,2017 
 ikon wisata permuseuman yang berdasarkan hasil penelitian ini wisatawan 
yang berkunjung ke museum adityawarman hanya ingin menghabiskan waktu 
liburan mereka dan tidak dipengaruhi pendapatan mereka.9 
Hal yang sama juga terdapat pada penelitian di Museum Lampung 
yaitu mengenai pengaruh bauran promosi terhadap keputusan konsumen 
berkunjung ke Museum Negeri Lampung Provinsi Lampung “Ruwa jurai”. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hotnida Rosmauli Sibatuara 
tersebut bauran promosi berpengaruh terhadap konsumen untuk menentukan 
atau mengambil keputusan untuk berkunjung ke Museum. Promosi 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. 
Seharusnya pihak Museum bagian bauran promosi dalam hal periklanan 
ditingkatkan kembali misalnya dalam pembuatan brosur dibuat semenarik 
mungkin dan pada bagian Publisitas perlu mengadakan kerjasama antar pihak 
sekolah.10 Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulka bahwa 
kunjungan setiap museum tiap tahunnnya selalu menurun yang dipengaruhi 
beberapa faktor, peneliti berfokus pada faktor-faktor yang terdapat dari 
Museum. 
 Selain faktor dari museum, terdapat faktor lain dari pengunjung itu 
sendiri untuk menentukan kunjungan wisata ke museum, antara lain: tingkat 
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 pendidikan, profesi, tujuan pengunjung dan Usia. Faktor–faktor kunjungan 
tersebut dapat dianalisis secara matematis dalam Ilmu Matematika yaitu 
menggunakan  analisis regresi ganda. Regresi ganda merupakan analisis 
statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas (faktor-faktor kunjungannya) terhadap variabel terikatnya(Antusias 
berkunjung ke Museum Lampung) yang kemudian persamaan garis regresi ini 
selalu disertai dengan nilai r2 atau R2 sebagai ukuran kecocokan. r2 dan R2 
masing-masing disebut koefisien determinan sederhana dan koefisien 
determinan berganda. 
Untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai profil Museum Lampung dan menganalisis 
faktor-faktor kunjungan ke Museum Lampung secara matematis dengan 
model regresi dummy yang kemudian dapat ditentukan hubungan antara 
faktor-faktor tersebut secara signifikan dan seberapa besar pengaruh yang 
diberikan terhadap antusias berkujung ke Museum Lampung, oleh karena itu 
berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pemodelan Regresi Dummy untuk Profil 
Kunjungan ke Museum Lampung” 
B Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka terdapat 
berbagai masalah yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 
1. Kurangnya minat masyarakat untuk berkunjung ke Museum 
Lampung. 
 2. Pengunjung kerap merasa bosan dan jenuh karena pameran yang 
dipamerkan kurang tertata dengan menarik bahkan terlihan kotor 
berdebu. 
3. Peran museum sebagai media edukasi dan pusat informasi 
kebudayaan dan pendidikan belum bisa dioptimalkan dengn baik. 
4. Strategi pengelola museum dalam meningkatkan kunjungan belum  
berhasil. 
5. Terjadinya penurunan persentase kunjungan ke Museum Lampung 
sebagai wisata edukatif setiap tahunnya. 
6. Pihak Museum Lampung belum pernah mengkaji dan menganalis 
mengenai profil dan faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan 
ke Museum Lampung. 
C Batasan Masalah 
Berdasarkan dari berbagai permasalahan yang telah dikemukakan 
maka penelitian ini dibatasi pada model regresi dummy dan profil kunjungan 
ke Museum Lampung. 
D Rumusan Masalah  
Permasalahan pada Museum Lampung adalah terjadinya penurunan 
persentase kunjungan ke Museum Lampung setiap tahunnya, sebagai wisata 
edukatif museum seharusnya dapat dikembangkan sebagai sarana atau media 
pembelajaran dalam dunia pendidikan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi diatas, maka 
penulis merumuskan pertanyaan penelitian, yaitu : 
 1. Bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan, profesi, tujuan 
berkunjung dan usia terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung ? 
2. Bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan wisatawan terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung ? 
3. Bagaimana hubungan antara profesi wisatawan berpengaruh terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung ? 
4. Bagaimana hubungan antara tujuan berkunjung terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung ? 
5. Bagaimana hubungan antara Usia terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung ? 
E Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan, profesi, tujuan 
berkunjung dan usia terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
2. Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan wisatawan terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
3. Menganalisis hubungan antara profesi wisatawan terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
4. Menganalisis hubungan antara tujuan berkunjung terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
5. Menganalisis hubungan antara Usia terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 
 F Manfaat Penelitian 
Dari informasi dan data yang berhasil dikumpulkan, maka hasil 
penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu ataupun bagi 
operasional. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Peneliti 
Sarana penerapan teori yang diterima penulis di bangku 
perkuliahan yang dapat diaplikan sehingga dapat bermanfaat bagi 
penulis. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai terapan Ilmu 
Matematika khususnya Ilmu Statistik dalam menganalisis dat dan 
menambah pengetahuan mengenai peran pentik museum sebagai wisata 
edukatif. 
b. Peneliti Lain  
Dapat dijadikan bahan referensi ataupun bahan pertimbangan bagi 
penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan sarana ekternal 
pendidikan melalui peranan museum sebagai wisata edukatif. 
c. Perkembangan Ilmu Terapan Matematika 
Dapat dijadikan sebagai perbandingan antara ilmu-ilmu 
Matematika sehinga dapat diterapkan dalam berbagai bidang ilmu 
lainnya yang kemudian dapat diterapkan di dunia nyata serta dapat 
memberikan manfaat dari pihak lain. 
 
 
 2. Manfaat Praktis 
a. Pengelola museum  
Dapat memberikan masukan-masukan yang membangun dan 
memberikan manfaat bagi pengelolah Museum Lampung, sehingga 
pengelola lebih memperhatikan lagi kepuasan atas informasi edukatif  
yang disampaikan ke pengunjung khususnya pelajar. 
b. Pemerintah  
Dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan agar dapat menggalakkan wisata edukatif dengan 
memanfaatkan wisata yang bernilai edukatif seperti museum sebagai 
media pembelajaran dan alat pelestarian budaya yang kemudian dapat 
diterapkan dalam kurikulum pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A Landasan teori  
1. Pengertian wisatawan 
Organisasi Wisata Dunia (WTO), menyebut wisata sebagai 
pelancong yang melakukan  perjalanan pendek. Menurut organisasi ini, 
wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan kesebuah daerah atau 
Negara asing yang menginap minimal 24 jam. Kata wisatawan (tourist) , 
merujuk kepada “orang”, dalam pandangan umum, wisatawan bisa 
menjadi bagian dari “Traveller”, atau “Visitor”, tetapi tidak semua 
“Traveller” merupakan Tourist . 
Seorang pakar pariwisata, yaitu Krapf Hunziker meyakini bahwa 
wisata adalah munculnya serangkaian hubungan dari sebuah perjalanan 
temporal yang dijalin oleh seorang yang bukan penduduk asli.11 Banyak 
para ahli yang mengemukakan mengenai definisi dari wisatawan sehingga 
peneliti menyimpulkan, wisatawan merupakan seseorang yang melakukan 
perjalan ke suatu tempat lain dengan tujuan berekreasi dan menikmati 
kunjungannya. 
Terdapat jenis-jenis wisatawan yang terkenal dalam ilmu 
pariwisata, diantaranya yaitu : 
a. Wisatawan lokal  yaitu wisatawan yang berasal dari dalam negri.  
b. Wisatawan  mancanegara yaitu wisatawan yang berasal dari luar negri 
                                                             
11M.Liga Suryadana, Sosiologi Pariwisata(Bandung: Humaniaro, 2013),h.55 
 c. Holiday tourist yaitu, melakukan perjalanan ke tempat wisata dengan 
tujuan berlibur 
d. Business tourist yaitu melakukan perjalanan ke tempat wisata dengan 
tujuan profesi. 
e. Common interrest tourist yaitu melakukan perjalanan ke tempat wisata 
dengan tujuan tertentu. 
f. Individual tourist yaitu melakukan perjalanan ke tempat wisata 
sendirian. 
g. Group tourist yaitu melakukan perjalanan ke tempat wisata secara 
bersama-sama. 
Menurut UN-WTO , wisatawan  digolongkan menjadi 3 kelompok 
tujuan kunjungan, yaitu: 
a. Vakansi dan rekreasi, seperti mengunjungi even budaya atau kesehatan. 
b. Bisnis dan professional, seperti rapat atau yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 
c. Tujuan wisata lain, seperti belajar, ziarah, transit atau lainnya.12 
2. Pengertian Kunjungan 
Menurut International Union of Official Travel Organization 
(IUOTO), pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau 
tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk 
melakukan pekerjaan yang menerima upah. 
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 Orang-orang yang datang berkunjung kesuatu tempat biasa di sebut 
sebagai pengunjung dengan bermacam-macam motivasi atau tujuan dari 
kunjungan itu sendiri, termasuk didalamnya adalah wisatawan, namun 
dapat dikatakan bahwa tidak semua pengunjung termasuk wisatawan. 
Pengunjung dalam melakukan kunjungan ke suatu objek wisata tertentu  
memiliki karakteristik dan pola kunjungan yang berbeda-beda , maka hal 
ini perlu dipertimbangkan bagi penyedia pariwisata sehingga dalam 
menyediakan produk dapat sesuai dengan minat dan kebutuhan 
pengunjung. 
Alasan utama dalam memilih objek kunjungan adalah motif atau 
tujuan utama dilakukannya perjalanan atau kunjungan tersebut : 
a. Maksud kunjungan yang merupakan tujuan utama untuk melakukan 
perjalanan wisata. 
b. Frekuensi kunjungan adalah banyaknya kunjungan ke objek wisata 
yang pernah dilakukan oleh pengunjung, 
c. Teman perjalanan merupakan orang yang bersama-sama melakukan 
perjalanan wisata. 
d. Lama waktu kunjungan yaitu, jumlah waktu yang dihasilkan selama 
berada di objek wisata. 
e. Besar pengeluaran yaitu, jumlah pengeluaran atau biaya selama 
melakuakan perjalanan wisata.13 
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 3. Pengertian Museum  
Museum berasal dari bahasa Yunani Kuno Muze, diartikan sebagai 
tempat sembilan dewi berlambang ilmu dan seni. Pada zaman sesudah 
Renaissance (abad 14-16 M ) orang-orang Eropa Barat berlomba untuk 
memperluas pengetahuannya tentang manusia dan alam. Hasil harya, hasil 
temuan dari luar Eropa dikumpulkan dan akan menjadi modal koleksi bagi 
pertumbuhan museum-museum di Eropa. Dengan adanya perkembangan 
dan tuntutan zaman maka, para pakar museum perlu untuk menyatukan 
persepsi dan membentuk suatu lembaga, kemudian terbentuklah 
International Council Of  Museum atau Dewan Museum Internasional. 
Dalam konferensi ICOM  yang diadakan di Kopenhagen Denmark tahun 
1947, ICOM  memberi rumusan tentang definisi museum. 
Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari 
keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk 
umum, memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan untuk 
tujuan-tujuan study, pendidikan dan kesenangan, barang-barang 
pembuktian manusia dan lingkungannya.14 
a. Profil museum lampung 
Museum Negeri Lampung merupakan museum umum yang mana 
museum dalam pengumpulan, koleksi dan pengolahan datanya 
menggunakan metode ilmu pengetahun yang artinya berbagai ilmu 
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 pengetahuannya yang ada dapat diwujudkan dikumpulkan dalam bentuk 
koleksi. Museum Negeri Lampung ini sudah mulai dirintis sejak tahun 
1975 kemudian dibangun pada tahun 1978 dan pada 1987 Museum 
Lampung berdasarkan surat keputusan menteri kebudayaan dan 
pendidikan Republik Indonesia no 0754/O/1987 mendapat status sebagai 
unit pelaksana teknis direktorat jendral kebudayaan departemen 
pendidikan dan kebudayaan, kemudian pada taggal 24 September 1988 
Museum Lampung diresmikan oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
yaitu Prof. Dr Puat Hasan bersamaan dengan peresmian hari aksa di 
PKOR Way Halim. 
Museum Lampung mendapat penambahan nama di belakangnya 
yaitu “Ruwa Jurai” pada tanggal 1 April 1990 berdasarkan keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No.0233/O/1990. Adanya otonomi daerah pada tahun 1999, maka seluruh 
museum seindonesia diserahkan kepada provinsi, hal ini mengakibatkan 
adanya keputusan dari Gubernur Lampung No.03 tahun 2001 pada tanggal 
9 Febuari yaitu status Museum Lampung ditetapkan sebagai unit 
pelaksana teknik dinas di bawah dinas pendidikan dan kebudayaan 
provinsi dan pada bulan februari 2008 UPTD Museum Lampung beralih 
menjadi UPTD sibawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Lampung hal ini karena perkembangan pemerintah pusat nomen klatur 
dari kementrian berubah, namun pada tahun 2014 Presiden Joko Widodo 
mengembalikan kebudayaan kepada pendidikan, jadi pada Novenber 2014 
 UPTD Museum Lampung secara resmi menjadi UPTD dibawah dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Museum Lampung telah mengumpulkan koleksi sebanyak 4.754 
buah dalam 10 jenis, yaitu: 
1) Biologika, berupa fauna dan flauran di Lampung. 
2) Geologika, berupa sejarah lingkungan alam dan bahan tambang. 
3) Arkeologika,  berupa bendabenda peninggalan sejarah. 
4) Filologika, berupa bahasa dan anskah kuno lampung. 
5) Historika,berupa benda yang memiliki nilai sejarah dari kolonial. 
6) Numis matika dan Heroldika, berupa mata uang dan peralatan 
administrasi perkantoran, seperti stampel dan surat-surat  
7) Kramonologika, yang berkaitan dengan keramik dan gabah yang 
ditemukan maupun dibuat di lampung. 
8) Etnografika, berupa benda yang cara pembuatannya dan pemakaiannya 
ini memperlihatkan etnis tertentu yaitu sai batin dan pepadun. 
9) Teknologika, berupa peralatan yang digunakan untuk membuat benda-
benda peralatan hidup sehari-hari yang tidak menggunakan mesin, 
seperti alat tenun.  
10) Senirupa, berupa hasil karya seniman nasional yang berasal dari 
lampung. 
10 jenis koleksi museum ini dikelola, dijaga dan digali dalam 
proses penelitian, dirawat dengan proses observasi kemudian disajikan 
ke masyarakat dalam bentuk pameran, baik itu pameran tetap yaitu 
 pameran yang dilaksanakan sepanjang tahun maupun pameran 
temporer yang diselenggarakan sewaktu-waktu dengan tema tertentu. 
b. Visi dari Museum Lampung 
Adapun visi museum lampung , yaitu : “terwujudnya museum 
yang berkemampuan prima dalam pelestaria, perlindungan, 
pemeliharaan dan pemanfaatan Benda Cagar Budaya (BCB) untuk 
memantapkan jati diri masyarakat “Sai Bumi Ruwa Jurai”. 
c. Misi dari Museum Lampung 
Adapun misi museum lampung  yaitu : 
1) Meningkatkan sistematisasi pelestarian dan perlindungan Benda 
Cagar Budaya berdasarkan kaidah museologi. 
2) Pengembangan fungsionalisasi museum dalam bidang pembinaan, 
penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan Benda 
Cagar Budaya. 
3) Peningkatan apresiasi masyarakat dalam bidang kebudayaan. 
d. Tugas dan Fungsi Museum 
Fungsi Museum dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1) Melakukanh pengumpulan, pengawetan, pengamatan, dan 
penyajian benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah 
2) Melakukan urusan perpustakaan dan dokumentasi 
3) Memperkenalkan dan menyebarluaskan hasil-hasil penelitian 
koleksi  
4) Melakukan bimbingan edukatif  kultural dan penyajian rekreatif 
 5) Melakukan urusan tata usaha. 15 
4. Profil Kunjungan Museum Lampung 
a. Kriteria Pengunjung Museum Lampung  
Pengunjung Museum Lampung dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu : 
1) Kelompok kunjungan yang terprogram, biasanya pengunjung hadir 
berkaitan dengan program yang dibuat oleh Instansi dengan tujuan 
untuk memenuhi tugas yang diberikan Instansi tersebut. 
2) Kelompok kunjungan kebutuhan khusus, biasanya pengunjung 
membutuhkan data, informasi, seperti penelitian untuk karya 
ilmiah. 
3) Kelompok dalam konteks rekreasi yang bertujuan untuk berekreasi, 
biasanya pengunjung ini tidak mau dibebanin dengan info yang 
terlalu berat. 
5. Indikator-indikator Faktor Kunjungan ke Museum 
a. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan segala pengalaman  belajar  yang 
berlangsung dalam perjalanan hidup. Menurut KI Hajar Dewantara 
definisi pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, maksudnya pendidikan tersebut adalah menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada paada anak-anak, agar mereka sebagai 
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 manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebhagiaan yang setinggi-tingginya.16 
Adapun pengertian dari tingkat (jenjang) pendidikan menurut 
UU RI N o. 20 Tahun  2003 pasal I, yaitu tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdarasarkan tingkat perkembangan pesera didik, tujuan 
yang akan dicapai dalam pendidikan dan kemampuan yang akan 
dikembangkan.  
b. Bentuk-bentuk dan Macam- macam Tingkat Pendidikan  
1) Bentuk-bentuk pendidikan dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu: 
pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal 
a) Pendidikan Informal 
Pendidikan informal menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 
berbentuk kegitan belajar secara mandiri. Ciri-ciri pendidikan 
informal antara lain, tidak berjenjang, sama sekali tidak terorganisasi, 
tidak terdapat ijasah, dan dapat dikatakan pendidikan  ini merupakan 
hasil pengalaman belajar individual atau mandiri. Contohnya seperti 
acara keagamaan, pendidikan sebagai akibat dari fungsi keluarga, 
pertunjukan seni dll. 
b) Pendidikan Formal 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 
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 terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan  formal adalah  kegiatan 
pembelajaran yang sengaja dilakukan dalam suatu lembaga sekolah 
dimana sistem pembelajaarannya berstruktur dan berjenjang. 
c) Pendidikan Non Formal 
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, pendidikan 
nonformal didefinisikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan terstruktur dan berjenjang.  
2) Macam-macam Tingkat Pendidikan 
Indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan 
dan kesesuain pendidikan, yaitu terdiri dari Pendidikan anak usia dini 
(PIAUD), Pendidikan Dasar dan pendidikan Tingkat Menengah. 17 
a) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
PAUD merupakan jenjang/tingkat pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar untuk memberikan prmbinaan karakter 
dan kesiapan kepada anak ketika memasuki mermasuki sekolah 
dasar (SD).Tingkat pendidikan PAUD ini bertujuan untuk 
membentuk karakter pada anak. Dalam perkermbangannya anak 
pada usiad ini merupakan masa penting atau masa emas (golden 
age), dimana masa ini masa sensitifnya semua potensi yang 
dimiliki untuk berkembang,  maka perlu dukungan lingggkungan 
yang kondusif bagi perkembangan potensi yang dimiliki anak. 
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 Kebijakan pemerintah mengenai pembelajaran anak usia dini 
dengan pendidikan dasar (SD) tidak berkesinambungan. Anak 
dituntut untuk focus bisa membaca dan menulis bukan pada saat di 
jenjang PAUD tapi di jenjang SD kelas 1.18 
b) Pendidikan Dasar 
Pendidikan yang disebut dengan sekolah dasar  yaitu 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan 
sebagai dasar untuk mempersiapkan siswanya yang dapat ataupun 
tidak dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, untuk 
menjadi warga negara yang baik. Pendidikan dasar pada 
hakikatanya merupakan pendidikan yng memberikan 
kesanggupan pada peserta didik bagi perkembangan kehidupan, 
baik untuk pribadi ataupun masyarakat. 
Undang-Undang menjelaskan bahwa pendidikan dasar 
merupakan pendidikan yang lamanya 9 tahun yan diseleggarakan 
selama 6 tahun di Sekolah Dasar (SD)dan 3 tahun di jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau satuan pendidikan yang 
sederajat.19 
Tujuan pendidikan sekolah dasar mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional dan memahami perkembangan kerakter 
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 peserta didik. Berikut ini merupakan tujuan pendidikan sekolah 
dasar, yaitu : 
(1) Membentuk dasar kepribadian siswa sebagai manusia 
Indonesia seutuhnya sesuai dengan tingkat perkembangan 
dirinya. 
(2) Sesuai dengan kurikulum pendidikan dasar, yaitu memberi 
bekal kemampun dasar membaca, menulis dan berhitung. 
kemudian memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar 
yang bermanfaat sesuai dengan tingkat perkembngannya, serta 
mempersiapkan potensi anak untuk lanjut kejenjang 
selanjutnya. 
Selain tujuan dari pendidikan dasar itu sendiri terdapat juga 
fungsi pendidikn sekolah dasar, yaitu: 
(1) Fungsi edukasi, yaitu upaya pembelajaran dan bimbingan 
diorientasikan pada bentuk landasan kepriadian yang kuat. 
(2) Fungsi perkembangan individu yang dwujukan dengan 
modeling, maksudnya memberikan contoh kongkrit dan teladan 
prilaku yang etis, normative dan bertanggung jawab dalam 
setiap berinteraksi oleh siswa. 
(3) Fungsi pengembangan dan peningkatan merupakan penjabaran 
dari fungsi edukasi yang harus dilaksanakan dengan cara 
 sistematis dan berkesinambungan melalui kegiatan bimbingan 
dan konseling.20 
c) Pendidikan Menengah 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
18.PendidikanMenengah merupakanlanjutan pendidikan dasar 
yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan. Pendidikan Menengah Berbentuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), Dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK), Atau Bentuk Lain Yang Sederajat.Anak pada usia SMA 
merupakan usia remaja berada pada masa transisi atau peralihan 
dari masa anak-anak menuju dewasa (puber).  
Tujuan dari tingkat satuan pendidikan menengah 
dirumuskan menagcu kepada tujuan umum pendidikan, yaitu : 
(1) Tujuan Pendidikan Menengah adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
ketrampln untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
(2) Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
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 ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut sesuai dengn kejuruannya.21 
Pendidikan menengah berlangsung selama 3 tahun dengan 
jenjang dari kelas 1 sampai kelas 3 pada Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Pendidikan menengah terdiri atas beberapa jenis 
program pendidikan, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang RI No.2 tahun 1 989 Pasal  15 ayat 2 yang berbunyi 
pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umum, 
pendidikan kejuruan, endidikan kedinasan, dan pendidikan 
keagamaan. 
c. Profesi 
Profesi bukan sekedar pekerjaan atau vacation, melainkan suatu 
vokasi khusus yang mempunyai ciri-ciri expertise (keahlian,  responsibility 
(tanggung jawab), dan rasaa kesejawatan. Profesi adalah suatu jabatan atau 
pekerjaan yang menuntut kwahlian dari para petugasnya.Artinya, pekerjan 
yang disebut profesi itu tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak terlati 
dan tidak disiapkan secara khusus terlebih dahulu untuk melakukan 
pekerjaan.22 
Terdapat ciri-ciri utama yang mengandung syarat-syarat dari suatu 
profesi, yaitu : 
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 1) Suatu profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang 
mempunyai fungsi dan kebermaknaan sosial yang sangat menentukan. 
2) Untuk mewujudkan fungsi pada butir di atas, para anggotanya 
(petugas dalam pekerjaan itu) harus menampilkan pelayanan khusus; 
didasarkan atas teknik-teknik intelektual dan keterampilan tertentu 
yang unik. 
3) Penampilan pelayanan tersebut bukan hanya dilakukan secara rutin 
saja, melainkan bersifat pemecahan masalah atau penanganan situasi 
kritis yang menuntut dengan menggunakan  teori dan metode ilmiah. 
4) Para anggotnya memiliki kerangka ilmu yang sama, yaitu yang 
didasarkan atas ilmu yang jelas, sistematis, dan eksplisit, bukan hanya 
didasarkan atas akal sehat belaka.23 
5) Untuk dapat menguasai kerangka ilmu tersebut, diperlukan pendidikan 
dan latihan dalam waktu yang cukup lama. 
d. Tujuan Pengunjung 
Tujuan  pengunjung dapat didefinisikan sebagai alasan atau 
maksud tertentu seseorang dalam melakukan kunjungan guna 
mendapatkan atau mencapai suatu hal yang dibutuhkan. Biasanya tujuan 
atau  maksud dalam melakukan perjalanan untuk mengunjungi suatu 
objek antara lain: 
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 1) Berlibur, jika seseorang melakukan perjalanan untuk mengunjungi 
suatu objek dengan tujuan hiburan atau hanya untuk kesenangan 
semata. 
2) Pekerjaan, seseorang melakukan perjalanan dan mengunjungi suatu 
objek karena adanya tuntutan pekerjaan. 
3) Misi/pertemuan atau kongres, jika seseorang melakukan perjalanan 
untuk mengunjungi suatu objek karena adanya suatu misi atau kongres 
tertentu. Seperti pertemuan budaya atau menghadiri seminar. 
4) Pendidikan, jika seseorang melakukan perjalanan untuk mengunjungi 
suatu objek karena adanya kebutuhan khusus dalam bidang 
pendidikan seperti mendapat tugas dari sekolah, atau melakukan 
penelitian 
5) Kesehatan, jika seseorang melakukan perjalanan untuk mengunjungi 
suatu objek dengan tujuan pemulihan kesehatan, seperti pergi 
berolahraga atau pergi untuk berobat. 
6) Berziarah, jika seseorang melakukan perjalan untuk mengunjungi 
suatu objek yang dianggapnya keramat atau mulia. 
7) Olahraga atau kesenian, jika seseorang melakukan perjalan untuk 
mengunjungi suatu objek dengan tujuan berolahraga untuk kebugaran 
tubuh atau menyaksikan keindahan pameran seni. 
 
 
 
 e. Usia 
Istilah usia diartikan dengan lamanya keberadaan seseorang diukur 
dalam satuan waktu di pandang dari segi kronologik, individu normal yang 
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik sama. Usia 
adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). 
Pengertian usia ada dua yaitu ucia kronologis dan usia biuologis. Usiua 
kronologis adalahu usia menurut kalender. Dalam pengertian ini ada 
kelompok usia muda (60-75tahun, tua (76-80 tahun), dan sangat tua (81 tahun 
keatas), sedangkan usia biologis ditentukan oleh kondisi otak. Berkaitan 
dengan usia biologis ini, ada orang yang berusia 50 tahun sudah mulai pikun. 
Sebaliknya ada yang sudah amat tua tapi masih mempunyai daya pikir yang 
tajam.24 
B Penelitian terdahulu atau relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan, seperti 
penelitian dengan  judul Determinan Dan Profil Kunjungan Daerah Tujuan 
Wisata Sejarah (Studi Kasus : Situs Sangiran, Kabupaten Sragen, Provinsi 
Jawa Tengah) penelitian pada jurnal ini diteliti oleh Sri Subanti, etik 
Zukhronah, Sri Suistijowati, BRM Bambang Irawan, Arif Rahman Hakim. 
Variabel Dependen pada penelitian ini yaitu Jumlah kunjungan ke situs 
sangiran. Variabel Independennya berupa usia, jenis kelamin, status 
perkawinan, penghasilan, pendidikan, asal responden dengan metode analisis 
yang digunakan yaitu regresi berganda. Hasil yang diproleh pada penelitian 
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 ini yaitu : Frekuensi kunjungan mayoritas responden sebanyak satu kali, 
bersama keluarga dan tidak menginap, selain kebanyakan berasal dari 
kabupaten sragen sehingga tidak menggunakan jasa agen perjalanan, 
determinan jumlah kunjungan adalah biaya perjalanan, usia, jenis kelamin, 
dan pendapatan responden perbulan.25 
Selanjutnya penelitian yang dilakkan oleh Danil, Budi Hermans, 
Prihantoro, Widyo Nugroho dengan judul penelitiannya Determinan Faktor 
adopsi Situs Kebudayaan Online, pada penelitan ini Variabel 
DependenyaituIntensitas Kunjungan pengguna Situs Kebudayaan Online dan 
Variabel Independennya berupaWebQual, hasil pada penelitiannya ini yaitu 
Intensitas kunjungan mahasiswa Fakultas Ekonomi tidak dipengaruhi tiga 
dimensi WebQual, sedangkan Intensitas Kunjungan mahaiswa Fakultas Ilmu 
Komputer dipengaruhi tiga dimensi WebQual.26 
Amril, Yulmardi, Hardiani melakuan penelitian dengan judul 
penelitiannya Analisi Determinan Sosial Ekonomi Perjalanan Wisata 
Penduduk Dalam Rangka Pengembangan Industri Pariwisata industri 
Pariwisata Di Provinsi Jambi, pada penelitian ini Variabel Dependennya 
yaitu: Peluang melakukan perjalanan wisata dan variabel independen pada 
penelitiannya yaituUmur, Jenis kelamin, Jenjang pendidikan, Statuskawin, 
Status, dalam, ruang rumah tangga, Wilayah/kota, Wilayah desa/kota. Metode 
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 Analisis yang digunakan yaituregresi binari logit. Hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh nyata 
terhadap perjalanan wisata penduduk di jambi adalah umur, pendidikan dan 
status dalam keluarga.27 
Hal ini memiliki kesamaan pada penelitian yang akan penulis teliti 
yaitu menganalisis hubungan variabel independen dan variabel terikat dengan 
menggunakan analisis regresi, pada peneliti sebelum variabel independen 
yang dipilih adalah objek wisata kebudayaan ataupun pengembangan dalam 
industri pariwisatanya, berbeda dengan penelitian ini yang akan meneliti 
mengenai objek wisata di lampung namun yang memiliki nilai sejarah dan 
bersifat edukatif, yaitu determinan dan profil kunjungan ke museum lampung. 
C Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir adalah penjelasan  sementara terhadap gejala yang 
menjadi objek permasalahan dalam penelitian, dimana penjelasan ini 
merupakan argumen pribadi peneliti dalam merumuskan hipotesis.28 
Kerangka berpikir yang baik mengidentifikasi serta menentukan variabel-
variabel yang relavan dengan penelitian yang telah dirumuskan.29 Museum 
Lampung sebagai salah satu obyek wisata yang bernilai edukasi rata-rata 
yang berkunjung adalah seorang pelajar. Mulai dari tingkat pendidikan usia 
dini yaitu TK hingga tingkat pendidikan tinggi yaitu mahasiswa.  
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 Pengenalan budaya setempat akan lebih baik jika dimulai dari tingkat 
pedidikan usia dini agar rasa akan menghargai, menjaga dan melestarikan 
budaya sudah terbentuk sejak dini. Terlebih lagi kedudukan museum saat ini 
berada dibawah naungan Menteri Kebudayaan dan Pendidikan yang 
kemudian pemerintah mewajibkan pelajar untuk berkunjung ke museum dan 
diterapkan kedalam kurikulum pendidikan 2013. Sehingganya jika pihak 
pendidik menerapkan kurikulum tersebut,  seperti melakukan pembelajaran di 
luar sekolah dan memberikan tugas ke siswa yang mengharuskan berkunjung 
ke museum untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan maka hal ini 
dapat meningkatkan minat siswa dari berbagai tingkat pendidikan untuk 
berkunjung ke Museum Lampung. 
Wisatawan dalam membuat keputusan untuk berkunjung ke suatu 
obyek wisata biasanya karena alasan tertentu atau karena adanya tujuan yang 
akan dicapai, seperti berkunjung dengan tujuan  berekreasi, berlibur bersama 
keluarga, memperoleh informasi tertentu atau bahkan karena adanya 
kepentingan pekerjaan yang mengharuskan berkunjung ke objek wisata. 
Biasanya seseorang yang memilih untuk berkunjung ke museum karena 
adanya tujuan khusus seperti melakukan penelitian, mendapat tugas sekolah, 
atau dapat dikatakan untuk memperoleh informasi yang ada di museum. 
Profesi seseorang biasanya menentukan kemana seseorang melakukan 
kunjungan ke obyek wisata baik untuk berwisata ataupun karena hal lainnya. 
Pengunjung museum lampung terdiri dari berbagai profesi. Salah 
satunya seseorang yang berprofesi sebagai guru biasanya paling sering untuk 
 berkunjung ke museum karena banyak informasi yang penting dan harus 
disampaikan ke anak didiknya, terlebih  lagi adanya aturan wajib berkunjung 
ke museum bagi pelajar yang otomatis guru ikut serta dalam aturan ini.  
Profesi lainnya seperti para menteri, jurnalis, TNI, Polisi, bahkan para 
pedagang berkunjung kemuseum meskipun dengan tujuan yang berbeda beda. 
Namun sesorang yang berprofesi sebagai pengusaha dan karyawan swasta 
biasanya enggan untuk berkunjung ke museum, meskipun demikian jika 
seseorang yang berprofesi dan telah memiliki anak maka seseorang itu akan 
berkunjung ke museum dengan tujuan ajakan anaknya yang mendapat tugas 
dari sekolahnya.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan kerangka 
pemikiran dan hipotesis sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Model Kerangka Pemikiran Teoritis 
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 Pada gambar 2.1 model kerangka pemikiran teoritis diartikan pada 
tingkat pendidikan, profesi dan tujuan berkunjung sebagai variabel 
independen (X) memberikan pengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
ke Museum Lampung dimana pada penelitian ini diposisikan sebagai variabel 
dependen (Y). Apabila benar berpengaruh maka diharapkan fokus sasaran 
pengunjung ke Museum Lampung yaitu Masyarakat dengan berbagai macam 
profesi kemudian dapat bekerja sama dengan Dinas Pendidikan agar siswa 
siswi dari berbagai tingkat pendidikan diarahkan dalam proses pembelajaran 
untuk berkunjung ke Museum Lampung sebagai wisata edukasi. 
D Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian 
yang diturunkan dari kerangka pemikiran dalam bentuk pertanyaan.30 
Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka pemikiran 
teoritis terhadap rumusan masalah pada penelitian ini, maka diajukan 
hipotesis pada penelitian ini, yaitu : 
1. H0 = Adanya hubungan antara tingkat pendidikan, profesi dan tujuan 
berkunjung terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 = Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan, profesi dan tujuan 
pengunjung terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
2. H0 = Adanya hubungan antara tingkat pendidikan wisatawan terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
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 H1 = Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan wisatawan terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
3. H0 = Adanya hubungan antara profesi wisatawan terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 = Tidak ada hubungan antara profesi wisatawan terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
4. H0 = Adanya hubungan antara tujuan berkunjung terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 = Tidak ada hubungan antara tujuan berkunjung terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
5. H0 = Adanya hubungan antara usia terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung. 
H1 = Tidak ada hubungan antara usia terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 
kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka dan data kuantitatif yaitu data 
yang berbentuk angka. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer 
yaitu data informasi yang diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara 
langsung dari sumbernya. Data primaer ini adalah data yang paling asli dalam 
karakteristik dan tidak mengalami perlakuan statistik apapun. Data yang 
digunakan penelitian ini  diperoleh secara langsung dari responden melalui 
wawancara yang di pandu oleh kuesioner yang telah disusun berdasarkan 
variabel-variabel yang akan diteliti, dan dokumentasi berupa data informasi 
profil Museum Lampung . 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sebuah wilayah atau tempat objek/subjek yang diteliti, 
baik benda, orang, kejadian, nilai maupun yang hal-hal lain yang memiliki 
kuantitas dan karakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi.31 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan Museum Lampung. 
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 2. Sampel 
Sampel merupakan  bagian yang dipilih dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel yang dipilih dari populasi harus 
benar-benar representative (mewakili).32 Syarat yang utama dalam 
menentukan sampel adalah sampel harus dapat mempresentasikan populasi 
yang ada dan syarat ini menjadi lebih utama dibandingkan dengan persoalan 
jumlah sebab jumlah besarpun tidak akan menjadikan sampel baik jika tidak 
dapat mempresentasikan populasi yang ada. 
Tekhnik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan tekhnik  
Incidental Sampling, tekhnik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dipilih 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data.33 Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah 100 responden. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel-variabel saling dihubungkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau untuk membuat prediksi tentang hasil apakah yang diinginkan.34 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen (Y) yaitu 
Antusias berkunjung ke Museum Lampung, dan variabel independen (X) 
yaitu: tingkat pendidikan, profesi,  tujuan berkunjung dan Usia. Akan 
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 dijelaskan definisi operasional dari masing-masing variabel untuk 
menghindari dan mengurangi kekaburan dalam pembahasannya. 
1. Antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y) dalam penelitian ini adalah 
rasa keinginan, dorongan atau semangat untuk berkunjung ke Museum 
Lampung. 
2. Tingkat pendidikan (X1), merupakan jenjang pendidikan terakhir 
pengunjung. 
3. Profesi (X2), merupakan status Wisatawan seperti status pekerjaan, pelajar, 
mahasiswa atau masyarakat umum. 
4. Tujuan berkunjung (X3), merupakan alasannya atau motivasi wisatawan 
dalam berkunjung ke Museum Lampung. 
5. Usia (X4) merupakan lamanya waktu seseorang hidup dan dapat dikatakan 
umur wisatawan saat berkunjung ke Museum Lampung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kuesioner (angket) yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang akan dijawab atau 
diisi oleh responden, dimana petanyaan-pertanyaannya mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data-data yang 
diperlukan sehubungan dengan penelitian. Dokumentasi yang di peroleh 
 dalam penelitian ini berupa data primer  yaitu data kunjungan Museum 
Lampung dari tahun 2011-2017. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan langsung secara lisan dan tatap 
muka.Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan langsung oleh peneliti 
yang mewawancarai Kepala Seksi Pelayanan Museum Lampung untuk 
memperoleh data mengenai sejarah dan profil kunjungan ke Museum 
Lampung. 
E. Tekhnik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis datadan pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis statistik karena data yang diperoleh berupa angka-angka. Untuk 
menentukan hubungan antara variabel dependen dan dua atau lebih variabel 
independen maka alat analisis menggunakan Analisis Regresi Berganda 
dengan variabel dummy 
Adapun tahap-tahap dari analisis data sebagai berikut : 
1. Menentukan Variabel bebas dan variabel terikat dalam model.  
Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan merupakan 
antusias berkunjung ke Museum Lampung sedangkan variabel bebas yang 
digunakan merupakan tingkat pendidikan, profesi, tujuan berkunjung dan usia 
yang kemudian masing-masing peubah bebas di transformasikan ke variabel 
dummy. 
 
 2. Analisis Regresi Berganda 
Hubungan antara dua atau lebih variabel, terdiri dari dua macam, yaitu 
bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Bila ingin mengetahui bentuk 
hubungan dua variabel atau lebih, digunakan analisis regresi. Bila ingin 
melihat keeratan hubungan, digunakan analisis korelasi. Analisis regresi 
adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan 
hubungan diantara variabel-variabel. Penerapannya dapat dijumpai secara 
luas di banyak bidang seperti teknik, ekonomi, manajemen, ilmu-ilmu 
biologi, ilmu-ilmu sosial, dan ilmu-ilmu pertanian. Pada saat ini, analisis 
regresi berguna dalam menelaah hubungan dua variabel atau lebih, dan 
terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui 
dengan sempurna, sehingga dalam penerapannya lebih bersifat eksploratif.35 
Analisis regresi dikelompokkan dari mulai yang paling sederhana 
sampai yang paling rumit, tergantung tujuan yang berlandaskan pengetahuan 
atau teori sementara, bukan asal ditentukan saja. Regresi linear adalah regresi 
yang menunjukkan pola garis lurus. Secara sistematis yang dimaksud dengan 
linier adalah segala bilangan atau variabel yang berpangkat 1. Analisis regresi 
sederhana adalah analisis yang memiliki satu variabel bebas atau variabel X 
saja. Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang memiliki variabel 
bebas lebih dari satu.36 Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama 
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 dengan analisis linear sederhana, hanya saja variabel bebasnya lebih dari satu 
buah. 
Pada penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan variabel 
dummy yaitu regresi yang mengandung data berbentuk nominal. Variabel 
dummy adalah variabel yang memiliki 2 nilai yaitu 0 dan 1 yang 
menunjukkan keadaan yang berlawanan.37 Metode regresi pada variabel 
kualitatif sama seperti pada data kuanitatif, hanya berbeda pada langkah awal 
dalam menentukan variabel dummy. Misalkan terdapat ( sebut k buah, k ≥ 2) 
peubah bebas yang dihubungkan dengan Y linier atau berpangkat satu dalam 
semua peubah bebas. Menentukan model regresi, jika peubah bebas itu X1, X2, 
. . . Xk (k ≥ 2) dan seperti biasa peubah tak bebasnya Y, maka bentuk umum 
untuk regresi linier ganda Y atas X1, X2, . . . Xk ditaksir oleh : 
   = b0 + b1X1 + b2 X2 + . . . bkXk +   
Dengan konstanta b0  dan koefisien-koefisien b1, b2 , . . . ,bk, dapat ditaksirkan 
berdasarkan n buah pasang data X1, X2. . . ,Xk, yang diperoleh dari 
pengamatan.38 
Model regresi dummy pada penelitian ini sebagai berikut : 
   = b0 + b1X1 + b2 Xa2 + b2 Xb2 + b2 Xc2 + b2 Xd2  + b2Xe2 + b2Xf2 + b3 Xa3 
+ b3 Xb3 + b3 Xc3 + b3 Xd3 + b3 Xe3 + b4 X4  
                                                                                                                                                                       
Desa Beo, Kecamatan Beo Kabupaten Talaud,” De CARTESIAN 4, no. 2 (2015): 196–
203.H.197 
37  Fridayana Yudiaatmaja,”Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi 
Komputer Statisti SPSS”,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka,2013),h.31 
38Isupra catatan kaki nomor 14 
 Berdasarkan model regresi dummy tersebut, maka diperoleh model pada 
penelitian ini : 
    = b0 + b1Tingkatpendidikan+ b2Pelajar + b2PNS + b2PegawaiSwasta + 
b2Pensiuunan +b2Wiraswasta +b2Lainnya + b3MenemaniKerabat 
+b3MegerjakanTugas + b3MemperolehInformasi + b3Rekreasi + b3Iseng 
+b4Usia  
Keterangan : 
   = Jumlah Kunjungan ke Museum Lampung 
X1 = Tingkat pendidikan 
X2 = Profesi 
Dengan kategori : 
Xa2 = Pelajar 
Xb2 =PNS 
Xc2 =Pegawai Swasta 
Xd3 = Pensiunan 
Xe2 =Wiraswasta 
Xf2 =Lainnya 
 X3 = Tujuan Kunjungan 
Dengan kategori : 
Xa3 = Menemani Kerabat 
Xb3 = Mengerjakan Tugas 
Xc3  = Memperoleh Informasi 
Xd3 = Rekreasi 
 Xe3 = Iseng 
X4 = Usia 
   	nilai eror 
b0 = Konstanta 
b1, b2, b3, b4  = Koefisien garis regresi 
 untuk mencari nilai dari b0, b1, b2, b3 dan b4 mengunakan metode 
kuadrat terkecil, yaitu :  
 ∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
 ∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
 ∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
b0= 	     + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4  
 b0 =	    + b1Tingkatpendidikan+ b2 Profesi + b3Tujuankunjungan + b4Usia 
Selanjutnya untuk  menguji mengenai apakah model regresi yang 
didapat benar-benar dapat diterima, maka perlu dilakukan Uji simultan 
(Uji-F). 
a. Uji simultan (Uji-F) 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah antara tingkat 
Pendidikan (X1), Profesi (X2), Tujuan pengunjung (X3), Usia (X4) 
terhadap Antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y) benar-benar 
terdapat hubungan linier (linier relation).  
 
 
 Hipotesisi yang berlaku untuk pengujian ini adalah : 
H0 :     	    	     0 
H1 : Tidak semua      
  = 1, 2, 3. 
     parameter (koefisien) ke-i  model regresi linier 
Statistik uji untuk keberartian regresi dengan taraf α = 0.05  yaitu : 
 F =    
   
 
    = 
   
 
   
     
   ~F(k, n-k-1) 
Dimana;  JKT = ∑     ∑ 
 
 
 
JKR = (   ∑          ∑   +   ∑    ) 
                JKG =     ∑          ∑   +   ∑    ) –  ∑    
∑  
 
 . 39 
Dengan kriteria, jika Fhitung 	Ftabel(k, n-k-1) 
maka H0 diterima , sedangkan jika Fhitung Ftabel(k, n-k-1) 
maka H0 ditolak.  
keterangan: 
RKR = Rata-rata Kudrat Regresi 
RKG = Rata-rata Kudrat galat 
JKR = Jumlah Kuadrat Regresi 
JKT = Jumlah Kuadrat Total 
JKG = Jumlah Kuadrat Galat 
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 b. Regresi Pasial dan Uji P-valuenifikan Pengaruh Parsial (Uji t) 
Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan atau 
tidak signifikan  pada Xi terhuadap Y (dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstanta), pada penelitian ini hipotesis yang akan di uji yaitu : 
1) Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat 
pendidikan (X1) terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y), 
diuji menggunakan uji-t dengan taraf nyata (α) = 0,05. Dirumuskan 
sebagai berikut. 
thitung = 
  
  
 
Sb12 = 
  .    
∑          
 
Dengan hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : β1 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan antara Tingkat pendidikan 
(X1) terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
H1: β1>0 (ada hubungan yang signifikan antara Tingkat pendidikan (X1) 
terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
Kriteria uji :H0 ditolak jika thitung ≥ tabel 
2) Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Profesi (X2) 
terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y), diuji 
menggunakan uji-t dengan taraf nyata (α) = 0,05.  
thitung = 
  
   
 
 Sb22 = 
  .    
∑          
 
Dengan hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : β2 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan antara Profesi (X2) 
terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
H1: β2>0 (ada hubungan yang signifikan antara Profesi (X2) terhadap 
Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
Kriteria uji : 
H0 ditolak jika thitung ≥ tabel 
3) Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Tujuan 
Berkunjung (X3) terhadap Antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y), 
diuji menggunakan uji-t dengan taraf nyata (α) = 0,05.  
thitung = 
  
   
 
Sb32 = 
  .    
∑          
 .40 
Dengan hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : β3 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan antara Tujuan berkunjung 
(X3)  terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y) 
H1: β3>0 (ada hubungan yang signifikan antara Tujuan Pengunjung (X3) 
terhadap Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
Kriteria uji : 
H0 ditolak jika thitung ≥ tabel 
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 4) Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Usia (X4) 
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y), diuji 
menggunakan uji-t dengan taraf nyata (α) = 0,05.  
thitung = 
  
   
 
Sb32 = 
  .    
∑          
 .41 
Dengan hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : β3 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan antara Usia (X4) terhadap 
Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y) 
H1: β3>0 (ada hubungan yang signifikan antata Usia (X4) terhadap 
Antusias berkunjung ke Museum lampung (Y). 
Kriteria uji : 
H0 ditolak jika thitung ≥ tabel 
c. Analisis Koefisien Determinan (R2) 
Koefisirn Determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampunan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien 
determinan memiliki nilai yaitu 0        1, dalam arti jika nilai R2 terkecil 
atau sama dengan 0 maka tidak ada kemampuan pada variabel-variabel bebas 
yang dapat menjelaskan variasi terikat, begitupun sebaliknya jika R2 bernilai 
1 maka pengaruh yang diberikan pada variabel independen terhadap variabel 
dependen pada model regresi dapat dijelaskan secara sempurna. 
a. Koefisien determinasi ganda penelitian ini dengan Y pada X1 X2 X3 X4 
disajikan dengan: 
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  R2y1234 = 
   ∑         ∑         ∑         ∑    
∑   
 
Koefisien determinan yaitu : 
KD =        x 100% 
Fhitung = 
      
 
    
     
 
 Dengan kriteria uji : Fhitung ≥Ftabel , Ho ditolak dan selainnya diterima. 
Kemudian untuk mengukur secara terpisah persentase atau besarnya 
kontribusi variabel X1 X2 X3 terhadap Y dengan koefisien determinasi 
parsial. 
Keterangan : 
R2y123 : Nilai Determinasi secara serentak. 
r2xy..: Nilai Koefisien Determinasi individual atau terpisah. 
rxy : koefisien korelasi 
3. Uji Asumsi Klasik 
Melakukan cek diagnosis atau disebut Uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multicolinieritas dengan 
menggunakan bantuan media statistical Package for sosial sciensce (SPSS). 
Namun jika asumsi-asumsi tersebut dilanggar atau tidak terpenuhi maka 
solusinya dapat  menggunakan metode non-parametrik untuk mencari 
estimasi parameter yaitu metode Bwon-Mood.42 
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 a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam model regresi 
berdistribusi normal atau mendekati normal pada variabel bebas maupun 
variabel terikat. Dalam analisis regresi yang diuji normalnya adalah galat 
acak (ε), bukan variabel dependen atau variabel independennya. Galat acak 
ε diasumsikan berdistribusi normal dengan mean 0 dan variansi kostan 
untuk sembarang nilai variabel independen X.  
Terdapat beberapa cara untuk menguji normalitas galat acak ε salah 
satunya yaitu dengan membuat grafik probabilitas normal (Q-Q plot) 
dengan menggunakan software seperti SPSS. Jika bulatan-bulatan berada 
pada dekat garis lurus maka data akan mendekati distribusi normal.43 
Normalitas menggunakan metode uji Lilliefors. Langkah – langkah 
pengujian metode Lilliefors yaitu : 
1) Menentukaan hipotesis : 
H0 : sampel bersal dari populasi berditribusi normal. 
H1 : sampel bersal dari populasi berditribusi tidak normal. 
2) Taraf signifikansi :  = 0,05 
3) Statistik uji : Metode Lilliforsdengan langkah sebagai berikut. 
a) Mentransformasikan pegamatan x1, x2, . . . xn ke skor baku z1, z2, . . . 
zn dimana z = 
   	  
 
 , 
b) Menghitung peluang F (zi) = P(z< zi) 
c) Menghitung S(zi) = 
         	  ,  ,…  	 	  
 
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 d) Menghitung selisih ǀ F(zi) – S(zi) ǀ 
e) Tentukan Lo (nilai terbesar dari hasil ǀ F(zi) – S(zi) ǀ ) 
4) Daerah kritik 
Karena n = 100 > 30, maka L0.05;100 = 0886,0
100
886,0

 
DK = { L | L > 0,0886 } 
5) Kriteria uji : H0 di tolak jika L0 ≥ Ltab , selainnya diterima  
6) Menentukan Kesimpulan.44 
Keterangan : 
Xi = nilai variabel x pada sampel ke-i 
Zi = statistik distribusi normal standar 
n = jumlah sampel penelitian 
  = rata-rata 
s = standar devisiasi sampel 
F(zi) = peluang  
S(zi)  = proporsi skor z1 , z2 . . .  zn 
b. Heteroskedastisitis  
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama 
atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu denggan observasi 
lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi 
heterokedatisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun 
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 bergelombang-gelombang.45 Selain menggunakan scatterplot, uji 
heterokedatisitas juga dapat dilakukan dengan cara Uji Glejser,46 uji Park 
dan Uji Breusch-Pagan-godfrey. 
Uji park dengan menghitung nilai residual, bukan nilai galat taksiran. 
Park memformulasikan metode grafik plot dengan menyatakan bahwa 
variance σ2i merupakan fungsi dari variabel-veriabel independen (Xi) yang 
dinyatakan dalam persamaan berikut ini:  
σ2i = σ2Xiβev 
Langkah-langkah hipotesi uji park  sebagai berikut. 
a) Rumusan hipotesis 
H0: variansi galat bersifat homoskedatis atau var(ei) = σ2 
H1: varians galat bersifat heteroskedastisitas atau var(ei) ≠ σ2 
b) Menentukan taraf signifikansi α 
c) Statistik uji t =   
   
 
d) Kriteria keputusan H0 ditolak jika             
 	;     
 atau nilai P-
value <α.47 
Untuk menguji apakah pola variabel error mengandung 
heteroskedastisitas, peneliti memilih melakukan uji dengan cara Uji Glejser 
                                                             
45Tria Ayu Prianti, “Pengaruh Promosi, eWOM, Daya Tarik Wisata Dan Pelayanan 
Biro Jasa Transpormasi Terhadap Minat Wisatawan”.( Skripsi Program Sarjanah Ilmu 
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46Edi Riadi, “ Statistika Penelitian”. (Yogyakarta: Andi 2016),h.199. 
47Siska Andriani, “Uji Park Dan Uji Breusch Pagan Godfrey Dalam Pendeteksian 
Heteroskedastisitas Pada Analisis Regresi,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, 
no. 1 (June 19, 2017): 63–72. 
 dan menggunakan bantuan software SPSS. Uji Glejser seecara umum 
dinotsikan sebgai berikut : 
| |   	              
Keterangan : 
| | = Nilai absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi model 
X2= Variabel penjelas 
Kriteria pengujian heteroskedastisitas yaitu : 
H0 : Tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
H1 : Adanya gejala heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas terpenuhi jika varian galat bersifat 
tetap dengan nilai p-value >α 0,05 (H0 diterima) dan apabila nilai nilai p-
value < α maka uji Heteroskedastisitas tidak terpenuhi (H0 ditolak).48 
c. Multicollinearity (Kolinearitas berganda) 
Multicollinearity merupakan terjadinya hubungan linier antara 
variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Hubungan linier 
antara variabel bebas dapat terjadi dalam bentuk hubungan linier yang 
sempurna dan hugungan linier yang kurang sempurna dan hubungan linier 
yang kurang sempurna. Salah satu cara pengjian multicolliearitas yang 
umum digunakan adalah pengujian Variance Inflation Factor (VIF) dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
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 a) Hitung nilai koefisien Determinan antar variabel bebas (R2) 
b) Hitung nilai tolerance(Tol) dengan rumus (1- R2) 
c) Hitung nilai VIF dengan rumus  
   
.49 
Beberapa motode uji multikolinearitas antara lain: dengan 
membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai 
determinasi secara serentak (R2). Cara yang ditempuh adalah meregresikan 
setiap variabel dependen dengan variabel dependen lainnya. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui nilai koefisien r2 untuk setiap variabel yang 
diregresikan. Dengan rumus: 
     
 ∑        ∑    ∑   
   ∑               ∑            
 
Selanjutnya membandingkan nilai koefisien r2 dengan koefisien R2. Kriteria 
pengujinya sebagai berikut: 
1) Jika r2> R2, maka terjadi multikolinearitas. 
2) Jika r2< R2, maka tidak terjadi multikolinearitas.50 
dan dengan melihat nilai tolerance dan inflation faktor (VIF) pada model 
regresi. Dengan rumus VIF sebagai berikut: 
     
1
1      
 
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance yang lebih kecil daripada 0.1 atau nilai VIF lebih besar daripada 
nilai 10.51 
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 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
a. Profil Museum Lampung 
Museum Lampung merupakan salah satu objek wisata di Lampung 
yang bernilai edukasi. Letaknya sangat strategis yaitu di daerah ibu kota 
Provinsi Lampung tepatnya terletak di jalan H. Zainal Abidin Pagar 
Alam No.64 Gedung Meneng Bandar Lampung  dan tidak jauh dari 
sekolah-sekolah dan universitas-universitas di Bandar Lampung. 
Bentuk bangunan dari Museum Lampung menggambarkan  suatu 
arsitektur tradisional rumah adat Lampung. Terdapat motif hias siger 
pada sebagian terasnya, kemudian terdapat hiasan motif kain kapal pada 
liseplangnya dan bentuk bangunan Museum Lampung bertiang dengan 
atap melintang. 
Pembangunan Museum Lampung dirintis pada tahun 1975 dan 
realisasi fisik pada tahun1978/1979 dengan biaya APBN. Museum 
Lampung mendapat status Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada tanggal 2 
Desember 1987 yang kemudian diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Prof. Dr. Fuad Hasan pada tanggal 24 September 1988. 
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 Penamaan Museum Negeri Propinsi Lampung “Ruwa Jurai” ditetapkan 
dengan SK Mendikbud No. 0233/0/1990, tanggal 1 April 1990. 
b. GambaranProfil  Pengunjung Museum Lampung 
Pengunjung Museum Lampung memiliki profil yang berbeda-beda 
atau beragam jika di tinjau dari jenis kelamin, usia, asal provinsi, status 
pernikahan, profesi dan tingkat pendidikan. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 100 responden pengunjung 
Museum Lampung, diperoleh kriteria profil pengunjung Museum 
Lampung yang dapat dilihat pada hasil penelitian berikut. 
1) Jenis Kelamin 
Responden pada penelitian ini terdiri dari responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. 
Tabel 4.1  
Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
 
Gender Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Laki-laki 41 41.0 41.0 41.0 
Perempuan 59 59.0 59.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Hasil yang diperoleh dari jawaban responden, terlihat pada tabel 
4.1 bahwa responden yang berkunjung ke Museum Lampung sebanyak 
100 orang yang terlihat pada total Frequency. Kolom Frequency 
menunjukkan sebanyak 41 orang responden berjenis kelamin laki-laki dan 
sebanyak 59 orang berjenis kelamin perempuan. Kemudian pada kolom 
 Percent menunjukkan persentase responden berjenis kelamin laki-laki 
yaitu 41/100 yang artinya 41% dan responden perempuan yaitu 59/100 
yang artinya 59%. Pada kolom  Cumulatif percent artinya jumlah dari 
persentase jumlah percent sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 
2) Usia 
Pengunjung Museum Lampung memiliki usia yang beragam, mulai 
dari yang masih anak-anak, remaja hingga berkeluarga. Responden pada 
penelitian ini memiliki jenjang usia dari usia 7 hingga lebih dari 50 tahun. 
Responden yang dikategorikan anak-anak berusia 7-14 tahun yang pada 
umumnya adalah anak sekolahan (SD-SMP), dan yang memasuki kategori 
remaja berusia 15-22 tahun, pada usia ini umumnya seseorang yang duduk 
di tingkat pendidikan SMA hingga perkuliahan. 
Responden yang berusia 23-35 biasanya seorang guru yang ikut 
serta mendampingi siswa siswinya dalam kunjungan ke Museum 
Lampung, terdapat juga seorang dosen yang melakukan observasi atau 
penelitian. Selain itu terdapat pula responden yang sudah berkeluarga, 
bahkan berkunjung ke Museum Lampung bersama keluarganya, namun 
selama penulis melakukan penelitian hanya ada beberapa saja keluarga 
yang berkunjung ke Museum Lampung. Hasil penelitian yang diperoleh 
penulis, dapat dilihat pada tbel 4.2 berikut. 
 
 
  
Tabel 4.2 
Frekuensi Usia Responden 
Age Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
7- 14 22 22.0 22.0 22.0 
15-22 53 53.0 53.0 75.0 
23-35 15 15.0 15.0 90.0 
36-50 7 7.0 7.0 97.0 
≥ 51 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Profil pengunjung berdasarkan usia responden pada penelitian ini 
data usia di klasifikasikan menjadi beberapa kelompok, guna 
mempermudah peneliti untuk mendeskripsikan data. Hasil jawaban yang 
diperoleh dari respoden yaitu pada kolom Frequecy  menunjukkan 
pengunjung Museum Lampung yang berusia 7-14 tahun sebanyak 22 
responden atau persentasenya yaitu terlihat pada kolom Percent (22%), 
yang berusia 15-2 tahun sebanyak 53 responden dengan persetase sebesar 
53%, responden yang berusia 23-35 tahun yaitu sebanyak 15 responden 
dimana persetasenya yaitu 15%, kemudian responden yang berusia 36-50 
tahun sebanyak 7 responden dengan persetase sebesar 7%, dan yang 
berusia ≥ 51 tahun sebanyak 3 responden atau 3%. Pada kolom  Cumulatif 
percent artinya jumlah dari persentase jumlah percent sebelumnya hingga 
menunjukkan nilai 100. Sehinggga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden pada penelitian ini berusia 15-22 tahun. 
 
  
3) Asal Pengunjung 
Pengunjung Museum Lampung berasal dari berbagai daerah, tidak 
hanya dari kota Bandar Lampung namun banyak juga pengunjung yang 
berasal dari luar Bandar Lampung, seperti Lampung Utara, Lampung 
Tengah, Lampung Selatan, Kota metro bahkan ada yang dari Negara 
Korea yaitu sebagai mahasiswa pertukaran pelajar. Asal Pengunjung 
responden penelitian ini dikategorikan menjadi 2, yaitu responden yang 
berasal dari kota Bandar Lampung dn yang berasal dari luar kota Bandar 
Lampung guna untuk mempermudah dalam penelitian. Hasil yang 
diperoleh dapat dilihat  pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 
Frekuensi Asal Pengunjung 
Location Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Bandar 
Lampung 30 30.0 30.0 30.0 
Luar Bandar 
Lampung 70 70.0 70.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Profil pengunjung Museum Lampung jika dilihat dari asal atau 
alamat asal respoden, maka diperoleh hasil dari jawaban responden yaitu 
pada kolom Frequency menjelaskan bahwa sebanyak 30 responden berasal 
dari kota Badar Lampung dengan persentase sebesar 30% yang 
ditunjukkan pada kolom Percent, sedangkan sisanya sebanyak 70 
responden dengan persentase sebesar 70% berasal dari luar Bandar 
 Lampung. Pada kolom  Cumulatif percent artinya jumlah dari persentase 
jumlah percent sebelumnya hingga menunjukkan nilai 100. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berasal dari luar Bandar 
Lampung. 
4) Status Pernikahan 
Responden pada penelitian ini terdiri dari responden yang sudah 
menikah dan yang belum menikah. Responden yang belum menikah biasanya 
mahasiswa, siswa-siswi sekolah dasar hingga pergurun tinggi, sedangkan 
yang sudah menikah biasanya  guru pendamping, orang tua yang berkunjung 
bersama anaknya dan pengunjung lainnya yang sudah melakukan pernikahan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Frekuensi Status Pernikahan Responden 
Status Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Sudah menikah 16 16.0 16.0 16.0 
Belum menikah 84 84.0 84.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Hasil yang diperoleh dari jawaban responden yang berkujung ke 
Museum Lampung, pada kolom Frequency menjelaskan jumlah 
atausebanyak 16 responden sedangkan persentasenya dijelaskan pada 
kolom Percent yaitu 16% berstatus sudah menikah sedangkan sisanya 
sebanyak 84 responden dengan persetasenya sebesar 84% berstatus belum 
 menikah. Maka dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini 
mayoritas belum menikah. 
5) Profesi 
 Pengunjung Museum Lampung terdiri dari bermacam-macam 
profesi, seperti PNS, wiraswasta, jurnalis, pegawai swasta dan pada 
umumnya yang berkunjung ke Museum Lampung berstatus pelajar. 
Namun seseorang yang berprofesi sebagai karyawan swasta ataupun 
wiraswasta biasanya enggan berkunjung. Seperti pada hasil penelitian 
yang diperoleh berikut. 
Tabel 4.5 
 Frekuensi Profesi Responden 
Occupation Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Pelajar 74 74.0 74.0 74.0 
 PNS 14 14.0 14.0 88.0 
 Pegawai Swasta 8 8.0 8.0 96.0 
 Wiraswasta 2 2.0 2.0 98.0 
 Lainnya 2 2.0 2.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Profil pengunjung Museum Lampung jika dilihat dari profesinya, 
diperoleh jawaban responden yaitu pada tabel 4.5 kolom Frequency 
menunjukkan jumlah atau sebanyak 74 respoden sebagai pelajar dimana 
pensentasenya yaitu 74% dijelaska pada kolom Percent, kemudian 
sebanyak 14 responden sebagai PNS dengan persentase seebesar 14% , 
selanjutnya terdapat 8 responden atau 8% pegawai swasta dan sebanyak 2 
 responden atau 2% wiraswasta dan 2% lainya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa responden pada penelitian ini mayoritas seorang pelajar. 
6) Tingkat Pendidikan  
Mayoritas responden yang berkunjung ke Museum Lampung 
adalah pelajar, baik dari tingkat pendidikan usia dini bahkan hingga 
tingkat pendidikan tinggi. Hal ini seperti pada hasil penelitian yang 
diperoleh. 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden 
 
Study Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 SD 2 2.0 2.0 2.0 
SMP 32 32.0 32.0 34.0 
SMA/ SMK 35 35.0 35.0 69.0 
Perguruan Tinggi 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Profil pengunjung Museum Lampung dilihat  dari tingkat 
pendidikannya, diperoleh hasil dari jawaban responden pada tabel 4.6, bahwa 
responden dengan tingkat pendidikan SD hanya sebesar 2% atau sebanyak 2 
responden, lalu responden dengan tingkat pendidikan SMP yaitu sebesar 32% 
yaitu sebanyak 32 responden, kemudian responden yang tingkat pendidikanya 
SMA sebesar 35% yaitu sebanyak 35 responden dan responnden yang tingkat 
pedidikannya perguruan tinggi sebesar 31% yaitu sebanyak 31 responden. 
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang berkunjung ke 
Museum Lampung adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA. 
B. Analisis Data 
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini merupakan hasil dari 
evaluasi kuesioner yang dibagikan ke pengunjung Museum Lampung. 
Kuesioner yang diberikan mengenai Profil kunjungan ke Museum Lampung. 
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis menggunakan statistik 
Matematika yaitu regresi linear berganda yang berfungsi untuk mengetahui 
bagaimana hubungan atau pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, yang kemudian dicari determinannya yang berfungsi untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel secara bersama-sama. 
Adapun tahap-tahap dari analisis data sebagai berikut : 
1. Menentukan Variabel bebas dan variabel terikat dalam model.  
Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan merupakan 
antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y) sedangkan variabel bebas yang 
digunakan merupakan tingkat pendidikan (X1), profesi (X2), tujuan 
berkunjung (X3) dan usia (X4) yang kemudian masing-masing peubah bebas 
di transformasikan ke variabel dummy. 
Tabel 4.7 
Berikut sebagian data yag digunakan 
No Y X1 
X2 X3 X4 
Xa2 Xb2 Xc2 Xd2 Xe2 Xf2 Xa3 Xb3 Xc3 Xd3 Xe3 
1 15 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 13 
2 18 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 
3 17 2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 14 
 4 15 4 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 24 
5 19 4 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 27 
. . . . . . . . . . . . . . . 
100 13 4 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 36 
Keterangan : 
X1 = Tingkat pendidikan 
X2 = Profesi 
Dengan kategori : 
Xa2 = Pelajar 
Xb2 =PNS 
Xc2 =Pegawai Swasta 
Xd2 =Wiraswasta 
Xe2 =Lainnya 
 X3 = Tujuan Kunjungan 
Dengan kategori : 
Xa3 = Menemani Kerabat 
Xb3 = Mengerjakan Tugas 
Xc3  = Memperoleh Informasi 
Xd3 = Rekreasi 
Xe3 = Iseng 
X4 = Usia 
2. Mendapatkan pemodelan Regresi 
 Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini berfungsi untuk 
memprediksi  adanya hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Bentuk umum untuk regresi linier berganda adalah : 
Model Regresi : Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Fungsi Regresi : Ŷ = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Kemudian pada peneliutian iuniu terdapat variuabel dummy m ka 
diperoleh model regresiya yaitu menjadi :  
   = b0 + b1X1 + b2 Xa2 + b2 Xb2 + b2 Xc2 + b2 Xd2  + b2Xe2 + b2Xf2 + b3 Xa3 
+ b3 Xb3 + b3 Xc3 + b3 Xd3 + b3 Xe3 + b4 X4  
Berdasarkan model regresi dummy tersebut, maka diperoleh model pada 
penelitian ini : 
    = b0 + b1Tingkatpendidikan+ b2Pelajar + b2PNS + b2PegawaiSwasta + 
b2Pensiuunan +b2Wiraswasta +b2Lainnya + b3MenemaniKerabat 
+b3MegerjakanTugas + b3MemperolehInformasi + b3Rekreasi + b3Iseng 
+b4Usia  
Kemudian untuk memperoleh nilai estimasi parameter dari persamaan model 
regresi tersebut yaitu sebagai berikut : 
a. Menentukan nilai koefisien garis regresi (b0 , b1, b2, b3 ) dengan metode 
kuadrat terkecil yaitu : 
∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
∑      	   ∑   +   ∑    +   ∑     
 b. Kemudian  untuk menentukan nilai koefisien regresi b1, b2, dan b3 dapat 
diperoleh dengan cara substitusi dan elminasi persamaan simultan  
c. Menentukan niai konstanta b0 dengan invers matrik. 
Pada penelitian ini diperoleh model persamaan regresinya yaitu : 
Ŷ = 15,099 + 0,409X1 - 0,276Xb2 – 0,262Xc2  - 0,164Xe2  + 0,048Xf2 -0,028Xa3 -
0,233Xb3 -0,1540Xd3 -0,017Xe3 - 0,079X4 
nilai dari ε (residu) adalah 1- R2 yaitu 1- 0,193 = 0,807. Dari hasil tersebut 
terlihat bahwa konstanta (b0) sebesar 15,099 yang berarti jika variabel bebas 
yaitu tingkat pendidikan (X1), profesi (X2), tujuan pengunjung (X3) dan Usia 
(X4) dianggap 0 atau tidak diberlakukan, maka antusias berkunjung ke 
Museum Lampung sebesar 15,099. 
Koefisien regresi (b1) pada tingkat pendidikan (X1) sebesar 0,409 yang 
berarti jika tingkat pendidikan meningkat 1 skala jawaban responden maka 
akan meningkatkan antusias berkunjung ke Museum Lampung  sebesar 0,409 
dengan asumsi lain tetap. 
Koefisien regresi (b2) pada profesi (X2 ) dengan kategori PNS (Xb2) 
sebesar - 0,276 yang berarti jika profesi menurun 1 skala jawaban responden 
maka akan menurunkan antuseias berkunjung ke Museum Lampung  sebesar 
0,276 dengan asumsi lain tetap. Pada kategori pegawai swasta (Xc2) sebesar – 
0,262 yang berarti jika pegawai swasta meningkat atau menurun 1 skala 
jawaban responden maka akan meningkatkan atau menurunkan antusias 
berkunjung ke Museum Lampung  sebesar 0,262 dengan asumsi lain tetap, 
kemudian pada kategori wiraswasta (Xe2) diperoleh sebesar  - 0,164 yang 
 berarti jika wiraswasta meningkat atau menurun 1 skala jawaban responden 
maka akan meningkatkan atau menurunkan antusias berkunjung ke Museum 
Lampung  sebesar 0,164 dengan asumsi lain tetap dan pada kategori la innya 
(Xf2) diperoleh koefisien regresinya sebesar 0,048 yang berarti jika profesui 
lainnya meningkat atau menurun 1 skala jawaban responden maka akan 
meningkatkan atau menurunkan antusias berkunjung ke Museum Lampung  
sebesar 0,048 dengan asumsi lain tetap. 
Koefisien regresi (b3) pada tujuan berkunjung (X3 ) pada kategori 
menemani kerabat (Xa3) sebesar  -0,028 yang berarti jika tujuan berkunjung  
menemani kerabat  meningkat atau menurun 1 skala jawaban responden maka 
akan meningkatkan atau menurunkan antusias berkunjun ke Museum 
Lampung  sebesar 0,028 dengan asumsi lain tetap, kemudian pada kategori 
mengerjakan tugas (Xb3) sebesar -0,233 yang berarti jika tujuan berkunjung 
mengerjakan tugas meningkat atau menurun 1 skala jawaban responden maka 
akan meningkatkan atau menurunkan antusias berkunjung ke Museum 
Lampung  sebesar 0,233 dengan asumsi lain tetap, sedangkan pada kategori 
rekreasi (Xd3) diperoleh nilai koefisiennya sebesar -0,1540 yang berarti jika 
tujuan berkunjung rekreasi meningkat atau menurun 1 skala jawaban 
responden maka akan meningkatkan atau menurunkan jumlah kunjungan 
wisatawan ke Museum Lampung  sebesar 0,154 dengan asumsi lain tetap, dan 
pada kategori iseng (Xe3) bernilai -0,017 yang berarti jika tujuan berkunjung 
iseng meningkat atau menurun 1 skala jawaban responden maka akan 
 meningkatkan atau menurunkan antusias ke Museum Lampung  sebesar 0,017 
dengan asumsi lain tetap.  
Selanjutnya untuk menguji mengenai apakah model regresi yang 
didapat benar-benar dapat diterima, maka perlu dilakukan uji simultan (uji-f). 
 
a. Uji simultan (Uji F) 
Uji-F bertujuan untuk menguji apakah antara tingkat pendidikan, 
profesi, tujuan berkunjung dan usia terhadap antusias ke Museum Lampung 
secara bersama-sama mempunyai hubungan yang sigifikan. 
Langkah – langkah Uji-f : 
1) Perumusan Hipotesis : 
H0 : tidak ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 
tingkat pendidikan, profesi, tujuan pengunjung dan usia terhadap 
atusias berkunjung  ke Museum Lampung. 
H1 : terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara tingkat 
pendidikan, profesi, tujuan pengunjung dan usia terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
2)  Taraf Signifikansi α = 5% (0,05). Ukuran signifikasi 5% merupakan 
ukuran setandar penelitian yang menunjukan kemungkinan resiko kelahan 
sebesar 5%. 
3) Menghitung Fhitung dengan statistik uji = 
Fhitung = 
   
   
 , dengan : 
RKR =    
 
dan RKG =    
     
 
 JKT = ∑      ∑  
 
 
 
JKR = b1 ∑ x1y + b2∑ x2y + b3∑ x3y 
JKG = JKT – JKR 
4) Hasil yang diperoleh oleh peneliti telah terangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 4.8  
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 194.431 10 19.443 2.126 .030a 
Residual 814.009 89 9.146   
Total 1008.440 99    
Sumber : Output data SPSS 16 
5) Menentuka Kriteria Uji 
Nilai P-value. > 0,05 maka H0 diterima 
Nilai P-value. < 0,05 maka H0 ditolak 
Dari hasil yang terdapat pada tabel 4.8  diperoleh nilai  Fhitung : 2,126 
dan P-value.0,030 < 0,05  yang berarti H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang signifikan secara 
bersama-sama, dimana pada penelitian ini antara tingkat pendidikan, profesi, 
tujuan berkunjung dan usia terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama. 
b. Analisis regrasi parsial dan Uji signifikan pengaruh parsial (Uji t) 
Uji-t dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara terpisah apakah 
terdapat pengaruh variabel X yaitu tingkat pendidikan, profesi, tujuan 
kunjungan dan usia terhadap variabel Y yaitu antusias berkunjung ke Museum 
 Lampung. Perhitungan pada uji-t ini dengan cara menghitung Galat baku 
taksiran (Sy,123,=          ) terlebih dahulu, selanjutnya menentukan nilai 
Standar Eror (Sbi), yang kemudian dengan membandingkan nilai koefisien 
korelasi (bi): (Sbi) maka diperoleh nilai t-hitung, untuk perhitungan 
selengkapnya terlampir pada lampiran 9. Adapun rangkuman dari hasil uji 
parsial (uji-t) berikut.  
Tabel 4.9   
Rangkuman Hasil Uji Parsial (Uji-t)  
 
Model 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Keputusan 
Uji Kesimpulan 
Beta 
1 (Constant)  10.034 .000   
Tingkat 
Pendidikan .409 2.784 .007 
H0 ditolak Terdapat hubungan yang 
signifikan 
Usia -.079 -.380 .705 H0 diterima Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
PNS -.276 -1.477 .143 H0 diterima Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Pegawaiswasta -.262 -2.103 .038 H0 ditolak Terdapat hubungan yang signifikan 
Wiraswasta -.164 -1.411 .162 H0 diterima Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Lainnya .048 .443 .659 H0 diterima Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Menemani 
Kerabat -.028 -.257 .798 
H0 diterima Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan 
Mengerjakan 
Tugas -.233 -2.200 .030 
H0 ditolak Terdapat hubungan yang 
signifikan 
Rekreasi -.154 -1.507 .135 H0 diterima Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Iseng 
-.017 -.159 .874 
H0 diterima Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan 
Sumber : Output data  
 
Berdasarkan tabel 4.9 telah diperoleh hasil output , selanjutnya penulis 
akan memilih model yang signifikan dengan cara melihat nilai p-value pada 
 kolom sig. Variabel yang signifikan adalah variabel yang memiliki nilai p-value 
kurang dari alfa (α), dalam hal ini nilai α yang digunakan adalah 0,05. Variabel 
signifikan menunjukkan variabel yang paling berpengaruh terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. Dengan demikian dapat dituliskan pengujian 
hipotesisnya secara satu persatu sebagai berikut : 
1) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0 : tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
b) Tigkat Signifikan :  
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,007 
e) Keputusan : 
0,007 < 0,05 
P-value. < α (H0 ditolak) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menolak H0 
yang berarti terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan (X1) terhadap 
antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
 2) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara profesi PNS (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara profesi PNS (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung.b) Tigkat 
Signifikan. 
a) α : 0,05 
b) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
c) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,143 
d) Keputusan : 
0,143 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
e) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara profesi 
PNS (Xb2) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
3) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara profesi Pegawai Swasta 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara profesi Pegawai Swasta 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
 b) Tingkat Signifikan  
α : 0,05 
 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,038 
e) Keputusan : 
0,038 < 0,05 
P-value. < α (H0 ditolak) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menolak H0 
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara profesi Pegawai 
swasta (Xc2) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
4) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara profesi wiraswasta (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara profesi wiraswasta (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
b) Tingkat Signifikan. 
α : 0,05 
b) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
 c) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,162 
 
d) Keputusan : 
0,162 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
e) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara profesi 
wiraswasta (Xe2) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
5) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara profesi lainnya (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara profesi lainnya (variabel 
dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
b) Tigkat Signifikan. 
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,659 
e) Keputusan : 
0,659 > 0,05 
 P-value. > α (H0 diterima) 
 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara profesi 
lainnya (Xf2) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
6) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung 
menemani kerabat (variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung menemani 
kerabat (variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung. 
b) Tingkat Signifikan  
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,798 
e) Keputusan : 
0,798 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
f) Kesimpulan :  
 Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan 
berkunjung menemani kerabat (Xa3) terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung (Y). 
7) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung 
memenuhi tugas (variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung memenuhi 
tugas (variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung. 
b) Tingkat Signifikan  
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,030 
e) Keputusan : 
0,030 < 0,05 
P-value. < α (H0 ditolak) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menolak H0 
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung 
 memenuhi tugas (Xb3) terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung (Y). 
8) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung rekreasi 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung rekreasi 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
b) Tingkat Signifikan  
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,135 
e) Keputusan : 
0,135 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan 
berkunjung rekreasi (Xd3) terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung (Y). 
9) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
 a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjung iseng 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara tujuan berkunjuung iseng 
(variabel dummy) terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung.  
b) Tingkat Signifikan. 
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,874 
e) Keputusan : 
0,874 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan 
berkunjung iseng (Xe3) terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung (Y). 
10) Hipotesis pada uji signifikasi regresi parsial yaitu : 
a) H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara usia terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
H1 : adanya hubungan yang signifikan antara usia terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung.b)  
 b) Tigkat Signifikan. 
α : 0,05 
c) Daerah Kritis :  
H0 ditolak jika p-value. ≤  α. 
d) Statistik Uji : 
 p-value. : 0,705 
e) Keputusan : 
0,705 > 0,05 
P-value. > α (H0 diterima) 
f) Kesimpulan :  
Dengan menggunakan tigkat kepercyaan 95% data yang ada menerima 
H0 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia (X4) 
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung (Y). 
Pada model tersebut dapat diketahui bahwa variabel yang signifikan 
adalah tingkat pendidikan dan beberapa variabel dummy diantaranya Xc2 
(profesi : pegawai swasta ) dan Xb3 (Tujuan berkunjung : memenuhi/ 
mengerjakan tugas). 
c. Analisis Koefisien Determinan 
Koefisien Determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel terikat. Mengukur 
secara bersama-sama persentase atau besarnya kontribusi variabel tingkat 
pendidikan, profesi dan tujuan berkunjung terhadap jumlah kunjungan ke 
Museum Lampung. Langkah–langkah uji Koefisien determinan yaitu : 
  
1) Kriteria keputusan uji pada koefisien determinan yaitu 0 ≤ R2 ≤ 1, 
artinya : 
a) Jika nilai R2 ≤ 0 maka tidak ada kemampuan pada variabel – 
variabel bebas yang dapat menjelaskan  variabel terikat 
b) Jika  bernilai R2 ≤ 1 maka pengaruh yang diberikan pada variabel 
bebas terhapat variabel terikat pada model regresi dijelaskan secara 
sempurna. 
2) Nilai R2 ( R Square ) diperoleh menggunakan statistik uji  
R2y1234 = 
  	 ∑     	   	∑      	   ∑     	   ∑     
∑    
Perhitungan selengkapnya terlampir pada lampiran 10, namun rangkuman 
hasilyang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
 
 
 
Nilai koefisien determinan yang diperoleh dapat dilihat pada R Square 
yaitu 0,193. Artinya variabel bebas pada penelitian ini yaitu tingkat 
pendidikan, profesi, tujuan berkunjung dan usia dalam model hanya mampu 
menjelaskan variabel terikat yaitu antusias berkunjung ke Museum Lampung 
Tabel 4.10 
 Hasil Uji  SignifikanKoefisien Determinan 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .439a .193 .102 3.02426 
Sumber : Output data SPSS 16 
 sebesar (0,193)(100%) = 19,3%, sehingga dapat dikatakan kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. 
3. Melakukan cek diagnosis atau disebut Uji asumsi klasik  
Uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
heterokedastisitas dan uji multicolinieritas dengan menggunakan bantuan 
media software Statistical Package for sosial sciensce (SPSS) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam regresi berdistribusi 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan 
metode Liliefors dengan membandingkan nilai dar L0 yang paling besar 
dengan nilai L kritis yang diperoleh dari tabel pada signifikasi α = 0,05.  
Hipotesis uji normalitas pada penelitian ini yaitu : 
H0 : galat acak berdistribusi normal. 
H1 : galat acak tidak berdistribusi normal. 
Diperoleh hasil pengujian untuk nilai Lobs diperoleh dengan cara 
mentransformasikan x1, x2 … x100 ke skor baku z1, z2, … z100 kemudian 
menghitung peluang F(zi) = P(z < zi) selanjutnya menghitung proporsi skor  
z1, z2, … z100 yang lebih kecil dan meghitung F(zi) – S(zi) perhitungan 
selengkapnnya pada lampiran 7 sedangkan rangkuman hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut : 
 
 
 
 Tabel 4.11 Rangkuman Uji Normalitas 
 
 
Ltab(0,05;100)= 
 ,   
√   
 Lobs Keputusan uji 
Data 
berdistribusi 
Galat (ε) 0,0886 0,067702 H0 diterima Normal 
 
Berdasarkan keputusan tabel 4.7 tersebut yang menujukkan nilai L0bs 
pada masing-masing variabel lebih besar dari nilai Lkritik yang artinya H0 
diterima da dapat disimpulkan bahwa galat acak berdistribusi normal. 
Kemudian untuk lebih memastikan kembali uji normalitas juga dapat 
diuji dengan membuat grafik probabilitas normal (Q-Q plot) dengan 
menggunakan software seperti SPSS. Jika bulatan-bulatan berada pada dekat 
garis lurus maka data akan mendekati distribusi normal. Berikut hasil yang 
diperoleh : 
Gambar 4.1 Grafik Histrogram Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber:Output SPSS Uji Normalitas Galat 
Hasil uji normalitas tersebut terlihat penyebaran data (titik-titik) tersebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, itu berarti dapat 
 disimpulkan bahwa histrogramnya menunjukkan model regresi berdistribusi 
normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
b. Heteroskedastisitas 
Analisis regresi yang baik terhindar dari kasus Heteroskedastisitas, 
yaitu jika residualnya mempunyai varian yang sama. Uji ini menggunakan uji 
Park dengan bantuan SPSS 16. Kriteria pengujian heteroskedastisitas yaitu : 
H0 : Tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
H1 : Adanya gejala heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas terpenuhi jika varian galat bersifat tetap 
dengan nilai p-value >α 0,05 dan apabila nilai nilai p-value < α maka uji 
Heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Hasil analisis yang diperoleh dari output 
SPSS 16 yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.12  Hasil Uji Heterokedastisitis 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.847 .802  4.796 .000 
TingkatPendidikan -.745 .290 -.398 2.568 .120 
PNS .667 .912 .144 .731 .467 
PegawaiSwasta 1.084 .779 .183 1.393 .167 
Wiraswasta 1.381 1.407 .120 .981 .329 
Lainnya .598 1.320 .052 .453 .652 
MenemaniKerabat .027 .857 .004 .031 .975 
MengerjakanTugas .451 .388 .130 1.162 .248 
Rekreasi .020 .485 .004 .041 .967 
Iseng .141 .744 .021 .190 .850 
Usia .016 .035 .102 .466 .642 
a. Dependent Variable: abs_res     
 Sumber: Output SPSS Uji Heterokdastisitas 
Hasil yang diperoleh yaitu nilai p-value pada kolom sig  pada setiap 
variabel bebas menunjukkan P-value.> 0,05 yang berarti H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian galat bersifat kostan yang artinya 
variabel- variabel pada penelitian ini terbebas dari Heterokedastisitis. 
c. Multikolinearitas 
Multickollinearity  bertujuan untuk megetahui terjadinya hubungan 
linier antar variabel bebas (X) dalam suatu model regresi linier berganda. 
Namun model regresi yang baik adalah yang terbebas dari multikollinieritas 
yang dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF pada setiap variabel bebas (X). 
Langkah uji multikollinieritas yaitu sebagai berikut :  
1) Menentukan Hipoteis uji multikollinieritas 
H0 : tidak terjadi multikollinieritas pada model. 
H1 : terjadi multikollinieritas pada model. 
2) Menentukan nilai signifikas α = 0,05 
3) Staristik uji 
VIF =  
  
 
4) Kriteria uji  
H0 diterima Jika nilai VIF < 10, lainnya ditolak 
Atau dapat dengan melihat nilai dari Tolerance: 
H0 diterima Jika nilai Tolerance > 0,1, lainnya ditolak 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikollinearitas 
 
 
Hasil yang terlihat pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai VIF 
pada semua variabel bebas <10 dan tolerance> 0,1. Sehingga hipotesis H0 
dapat diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel pada 
penelitian ini terbebas dari multikollinearity. 
C. Pembahasan 
1. Hasil Perolehan Profil Kunjungan ke Museum Lampung 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, maka  
penulis akan membahas hasil akhir dari penelitian ini. Penelitian ini mengenai 
determinan dan profil kunjungan ke Museum Lampung dengan model regresi, 
dimana berdasarkan analisis data profil pengunjung Museum Lampung 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.099 1.505  10.034 .000   
Tingkat Pendidikan 1.514 .544 .409 2.784 .007 .420 2.383 
Usia -.025 .065 -.079 -.380 .705 .210 4.752 
PNS -2.527 1.711 -.276 -1.477 .143 .260 3.852 
Pegawaiswasta -3.072 1.460 -.262 -2.103 .038 .583 1.716 
Wiraswasta -3.724 2.639 -.164 -1.411 .162 .670 1.493 
Lainnya 1.098 2.477 .048 .443 .659 .761 1.315 
MenemaniKerabat -.414 1.608 -.028 -.257 .798 .745 1.343 
MengerjakanTugas -1.600 .727 -.233 -2.200 .030 .808 1.237 
Rekreasi -1.372 .911 -.154 -1.507 .135 .865 1.156 
Iseng -.222 1.395 -.017 -.159 .874 .833 1.200 
a. Dependent Variable: Antusias       
 diperoleh bahwa profil kunjungan ke Museum Lampung mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan sebesar 59% lebih banyak dibandingkan yang 
berjenis kelamin laki-laki sebesar 41%, responden sebagian besar berusia 15-
22 tahun yaitu sebesar 53%, kemudian sebesar74% didominasi oleh responden 
yang berstatus sebagai seorang pelajar, tingkat pendidikan responden paling 
dikit yaitu SD sebesar 2%, lainya SMP, SMA dan Pergurun tinggi tidak terlalu 
jauh perbandingan persentasenya yaitu berurutan sebesar 32%, 35% dan 31%. 
Responden lebih banyak yang berasal dari luar Bandar Lampung dan 
mayoritas responden yang berkunjung ke Museum Lampung berstatus belum 
menikah yaitu 84% di bandingkan yang sudah menikah 16%. 
Hal ini dikarenakan pengunjung yang berusia dengan rentang 15-22 
tahun dapat dikategorikan sebagai usia remaja yang sedang duduk di bangku 
SMP hingga perguruan tinggi, pada usia ini rasa penasaran dan ingin tahunya 
tinggi sehingga mudah dengan cepat menerima informasi yang ada di 
Museum, pada tingkat pendidikan menengah hingga perguruan tinggi dapat 
berkunjung ke Museum dengan grup atau dapat berkunjung kapan saja secara 
mandiri tanpa perlu didampingi sehingga akan lebih mudah bagi sekolah 
ataupun guru dalam pemberian tugas yang mengharuskan untuk berkunjung ke 
Museum.  
Pengunjung Museum Lampung sebagian besar berasal dari luar kota 
Bandar Lampung dikarenakan Museum Lampung merupakan satu-satunya 
ojek wisata edukasi yang terletak di ibu kota provinsi Lampung sehingga bagi 
pengunjung dari luar Bandar Lampung menjadikan Museum Lampung sebagai 
 salah satu tujuan bagi sekolah yang melakukan study tour ke ibukota terlebih 
lagi selain berekreasi penunjung dapat memilih melakukan kunjungan rekreasi 
dan beredukasi. Berbeda dengan seseorang yang berada di daerah kota Bandar 
Lampung yang setiap saat bisa menjangkau untuk berkunjung atau bahkan 
banya melihat bangunan museum dari jalan sehingga dianggapnya kurang 
berminat atau penasaran.  
2. Hasil analisis Regresi dan Determinan 
Penulis akan membahas hasil akhir yang diperoleh pada penelitian ini. 
Hasil analisis regresi, diperoleh model persamaan regresinya yaitu: 
Ŷ = 15,099 + 0,409X1 - 0,276Xb2 – 0,262Xc2  - 0,164Xe2  + 0,048Xf2 -0,028Xa3 -
0,233Xb3 -0,1540Xd3 -0,017Xe3 - 0,079X4 
Dari hasil model yang diperoleh variabel bebas X1 merupakan Tingkat 
pendidikan, X2 merupakan Profesi (kategori : Xa2 : Pelajar, Xb2 : PNS, Xc2 : 
Pegawai swasta, Xd2 : Pensiunan, Xe2 :wiraswasta, Xf2 : Lainnya ) dan X3 
merupakan Tujuan berkunjung (Xa3: menemaniu kerabat, Xb3: 
mengerjakan/memenuhi tugas, Xc3: memperoleh informasi tertentu, Xd3: 
Rekreasi Xe3: Iseng) X4 : usia . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara faktor lain dari pengunjung itu sendiri terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung. 
a. Hubungan antara tingkat pendidikan, profesi tujuan berkunjung dan usia 
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
 Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai Fobs> Ftabel dengan hasil 
keputusan H0 ditolak yang berarti secara bersama – sama variabel bebas yaitu 
tingkat pendidikan, profesi, tujuan pengunjung dan usia memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. Koefisien determinasi pada penelitian ini bernilai R2 
yaitu 0,193. Artinya variabel bebas pada penelitian ini yaitu tingkat 
pendidikan, profesi, tujuan berkunjung dan usia wisatawan Musem Lampung 
dalam model hanya mampu menjelaskan variabel terikat yaitu antusias 
berkunjung ke Museum Lampung sebesar 19,3% saja, sedangkan sebesar 
80,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini 
sehingga dapat dikatakan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel terikat terbatas.  
Banyaknya pelajar mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat 
pendidikan tinggi melakukan kunjungan ke Museum Lampung karena 
tuntutan dari sekolah seperti pemberian tugas atau bahkan agenda wajib yaitu 
study tour yang mengharuskan pelajar untuk ikut serta berkunjung ke 
Museum Lampung, sehingganya profesi seorang guru menjadi ikut serta 
berkunjung ke Museum sebagai pendamping. Berbeda halnya dengan profesi 
lain yang enggan berkunjung ke Museum, namun bukan berarti profesi 
seseorang menghalangi untuk berkunjung ke Museum, hanya saja museum 
dianggap kurang menarik untuk dijadikan pilihan sebagai objek wisata 
rekreasi.  
 Profesi sebagai wiraswasta, karyawan, dokter atau profesi lainnya 
akan lebih memilih tempat wisata rekreasi yang bersifat menghibur 
dibandingkan objek wisata edukasi seperti museum. Tetapi tidak semua 
profesi seperti itu enggan berkunjung ke Museum, ada beberapa yang 
berkunjung bersama keluarga bahkan hanya bersama anaknya dengan tujuan 
tertentu seperti yang disampaikan oleh responden bahwa ia ke Museum untuk 
mengenalkan budaya setempat kepada anaknya dan ada pula yang berkunjung 
karena menemani anaknya mengerjakan tugas sekolah. Sehingga dalam hal 
ini pengaruh yang diberikan oleh tingkat pendidikan, profesi, tujuan 
berkunjung dan usia secara bersama-sama terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung rendah atau terbatas. Hal ini selaras dengan nilai koefisien 
determinan regresi ganda yang kecil. 
b. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung 
Secara parsial tingkat pendidikan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar pengunjung Museum Lampung adalah pelajar dan pihak 
sekolah baik dari tingkat pendidikan SD, SMP, dan SMA setiap tahunnya 
secara kotinu mengadakan program kunjungan ke Museum Lampung. 
Terlebih lagi kurikulum pendidikan saat ini menetapkan  kurikulum 2013 
yang menuntut pelajar untuk belajar aktif, kreatif dan berpengetahuan luas 
sehingga pelajar dapat memanfaatkan Museum Lampung yang merupakan 
 objek wisata edukasi sebagai salah satu media pembelajaran dan sumber 
belajar dalam proses pembelajaran. 
Hal ini juga didukung oleh pemerintah daerah yaitu pada surat edaran 
gubernur No. 0452/1650/III.01/2015 tahun 2015 tentang wajib kunjung 
Museum bagi pelajar dari tingkat pendidikan SD sederajat sampai dengan 
tingkat pendidikan SMA sederajat.  
Hubungan antara tingkat pendidikan terhadap antusias berknjung ke 
Museum Lampung memiliki nilai koefisien regresi positif  yaitu 
menunjukkan nilai 0,409 artinya jika semakin tinggi tingkat pendidikan atau 
meningkat 1% maka Antusias berkunjung ke Museum Lampung akan 
meningkat sebesar 40,9%. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan TK atau 
SD harus didampingi saat berkunjung ke Museum, akan kesulitan jika harus 
diberi tugas yang mengharuskan untuk berkunjung ke Museum sendiri 
berbeda dengan tingkat pendidikan SMP, SMA hingga perguruan tinggi 
selain mereka berkunjung ke Museum secara rombongan sekolah, mereka 
juga dapat melakukan kunjungan kapan saja tanpa harus didampingi. 
c. Pengaruh profesi terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
Hasil uji-t pada variabel profesi kategori pegawai swasta 
menunjukkan nilai p-value, < 0,05 yang berarti H0 ditolak, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pegawai swasta memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung, meskipun begitu nilai 
koefisien pegawai swasta pada model bernilai negative (-0,262), yang berarti 
hubungannya berbalik 
 Hal ini berarti pegawai swasta memiliki antusias untuk berkunjung ke 
Museum Lampung yang rendah dikarenakan hanya beberapa saja seseorang 
yang berprofesi sebagai pegawai swasta yang memilih berkunjung ke 
Museum Lampung dengan tujuan tertentu, hal ini selaras pada wawancara 
yang dikatakan oleh pengunjung yang berpofesi sebagai pegawai swasta 
bahwa ia berkunjung ke Museum karena menemani anaknya untuk 
mengerjakan tugas dan ia belum pernah ke Museum Lampung sebelumnya. 
Sebagian besar seseorang biasanya untuk mengisi akhir pekan atau waktu 
berlibur lebih memilih berekreasi ke objek wisata yang dianggap menghibur 
guna menghilangkan penat dan lelah karena rutinitasnya  dalam bekerja 
d. Hubungan antara tujuan berkunjung terhadap antusias berkunjung ke 
Museum Lampung. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada tujuan berkunjung 
secara parsial hanya kategori mengerjakan tugas yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan terhadap antusias berkunjung ke Museum 
Lampung. Hal ini ditunjukkan pada output nilai p-value. < 0,05 berarti H0 
ditolak. Nilai koefisien variabel ini  pada model bernilai negative (-0,233). 
Antusias seseorang untuk berkunjung ke museum akan meningkat 
apabila adanya tujuan tertentu seperti mengerjakan tugas yang megharuskan 
untuk berkunjung ke Museum Lampung. Hal ini selaras pada penelitian 
sebelumnya, museum tidak hanya dijadikan sebagai media pembelajaran 
sejarah kebudayaan, namun dengan berkembangnya dunia pendidikan, sudah 
banyak penetili yang mengkaji dan mengembangkan pembelajaran 
 matematika melalui sumber belajar matematika dengan pendekatan budaya. 
pengembangan pembelajaran yang disebut etnomatematika. Etnomatematika 
mulai diintegrasikan ke dalam kurikulum matematika sekolah dengan asumsi 
awal untuk melestarikan nilai dari kebudayaan yang semakin hilang ditelan 
bumi. Sehingga harapan yang diperoleh jika siswa turun langsung ke 
lapangan dengan pemberian tugas siswa dapat lebih memahami 
pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari atas pembelajaran yang diterima 
di sekolah. Berbagai hasil aktivitas matematika yang dimiliki atau 
berkembang di masyarakat Lampung, meliputi konsep-konsep matematika 
pada peninggalan budaya berupa peralatan tradisional, satuan lokal, motif 
kain tapis, serta permainan tradisional. Hal ini menjadi salah satu alasan para 
pelajar dalam meningkatkan antusianya untuk berkunjung ke Museum 
Lampung. 
e. Hubungan antara usia terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung. 
Hasil uji-t pada variabel usia menunjukkan nilaiu p-value. > 0,05 yang 
berarti H0 diterima, sehingga tidak terdapat hubungan yag signifikan  
terhadap antusias berkunjung ke Museum Lampung, namun nilai 
koefisiennya pada model bernilai -0,079. 
Hal ini berarti semakin muda usia seseorang (dewasa) akan semakin 
mudah untuk menerima informasi yang didapat dan memiliki rasa ingin tahu 
lebih tinggi untuk mempelajari kebudayan sehingga antusias untuk 
berkunjung ke Museum Lampung meningkat, namun hubungan usia terhadap 
antsias berkunjung ke Museum Lampung ini tidak signifikan atau tidak nyata. 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama pada tingkat 
pendidikan, profesi, tujuan berkunjung dan usia terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung.  
2. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin meningkat 
pula antusiasnya untuk berkunjung ke Museum Lampung, hubungan 
tersebut merupakan signifikan terlihat pada uji-t diperoleh nilai p-value. 
0,007 < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 
3. Profesi pegawai swasta memiliki antusias berkunjung ke Museum 
Lampung yang rendah, biasanya untuk mengisi waktu berlibur lebih 
memilih berekreasi ke objek wisata yang dianggap menghibur. Hubungan 
ini signifikan terlihat pada uji-t yang diperoleh p-value. < 0,05 yang 
berarti H0 ditolak. 
4. Antusias seseorang untuk berkunjung ke museum akan meningkat apabila 
memperoleh atau mengerjakan tugas yang megharuskan untuk berkunjung 
ke Museum Lampung, hubungan ini signifikan terlihat pada uji-t diperoleh 
nilai p-value. < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 
5. Semakin muda usia seseoramg maka antusias berkunjung ke Museum 
Lampung meningkat, namun hubungan ini tidak signifikan. 
 B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang 
dapat diberikan penulis yaitu : 
1. Penulis menghimbau kepada pihak Museum Lampung untuk lebih fokus 
mengadakan kerjasama kepada lembaga-lembaga pendidikan, seperti 
perpustakaan, laboratorium, sekolah ataupun universitas. Seperti 
melakukan sosialisasi kepada generasi muda karena semakin muda usia 
seseorang antsias untuk berkunjung ke Museum Lampung meningkat.  
2. Pemilihan faktor-faktor pada penelitian ini masih terbatas pada kategori 
tertentu, maka disarankan untuk peneliti selanjutnya, untuk  
menambahkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap antusias 
berkunjung ke Museum Lampung sebagai tempat wisata edukasi. 
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LAMPIRAN   
 Lampiran 6 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas  
Prosedur Uji : 
1.  Hipotesis 
H0 : Galat acak berdistribusi normal 
H1 : Galat acak tidak berdistribusi normal 
2.  Taraf signifikansi :  = 0,05 
3. Statistik uji : 
)()( iiobs zSzFMaksL   
dengan  
F(zi) = P(Z < zi); Z  N(0 , 1) 
S(zi) = 
         	  ,  ,…	  	 	  	
 
 
4. Komputasi : 
No Residual (ε) 
 
f(z) S(z) ǀf(z)-S(z) ǀ 
1 -6,099 -2,713379 0,003330044 0,01 0,00667 
2 -5,099 -2,400056 0,008196287 0,02 0,011804 
3 -4,099 -2,086733 0,018456158 0,0004 -0,01806 
4 -4,099 -2,086733 0,018456158 0,04 0,021544 
5 -3,099 -1,773409 0,038080449 0,0006 -0,03748 
6 -3,099 -1,773409 0,038080449 0,06 0,02192 
7 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-13 -0,07213 
8 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-11 -0,07213 
9 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-09 -0,07213 
10 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-07 -0,07213 
11 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,000013 -0,07212 
12 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,0013 -0,07083 
13 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,13 0,057867 
14 -1,099 -1,146763 0,125739804 1,8E-09 -0,12574 
15 -1,099 -1,146763 0,125739804 1,8E-07 -0,12574 
XX i 
 16 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,000018 -0,12572 
17 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,0018 -0,12394 
18 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,18 0,05426 
19 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-17 -0,2023 
20 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-15 -0,2023 
21 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-13 -0,2023 
22 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-11 -0,2023 
23 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-09 -0,2023 
24 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-07 -0,2023 
25 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,000027 -0,20227 
26 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,0027 -0,1996 
27 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,27 0,067702 
28 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-11 -0,30149 
29 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-09 -0,30149 
30 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-07 -0,30149 
31 0,901 -0,520117 0,30149118 0,000033 -0,30146 
32 0,901 -0,520117 0,30149118 0,0033 -0,29819 
33 0,901 -0,520117 0,30149118 0,33 0,028509 
34 1,901 -0,206793 0,418085638 0,000036 -0,41805 
35 1,901 -0,206793 0,418085638 0,0036 -0,41449 
36 1,901 -0,206793 0,418085638 0,36 -0,05809 
37 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-41 -0,54242 
38 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-39 -0,54242 
39 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-37 -0,54242 
40 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-35 -0,54242 
41 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-33 -0,54242 
42 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-31 -0,54242 
43 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-29 -0,54242 
44 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-27 -0,54242 
45 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-25 -0,54242 
 46 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-23 -0,54242 
47 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-21 -0,54242 
48 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-19 -0,54242 
49 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-17 -0,54242 
50 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-15 -0,54242 
51 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-13 -0,54242 
52 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-11 -0,54242 
53 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-09 -0,54242 
54 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-07 -0,54242 
55 2,901 0,1065299 0,54241903 0,000057 -0,54236 
56 2,901 0,1065299 0,54241903 0,0057 -0,53672 
57 2,901 0,1065299 0,54241903 0,57 0,027581 
58 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-29 -0,6627 
59 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-27 -0,6627 
60 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-25 -0,6627 
61 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-23 -0,6627 
62 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-21 -0,6627 
63 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-19 -0,6627 
64 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-17 -0,6627 
65 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-15 -0,6627 
66 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-13 -0,6627 
67 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-11 -0,6627 
68 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-09 -0,6627 
69 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-07 -0,6627 
70 3,901 0,4198531 0,662703614 0,000072 -0,66263 
71 3,901 0,4198531 0,662703614 0,0072 -0,6555 
72 3,901 0,4198531 0,662703614 0,72 0,057296 
73 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-15 -0,76827 
74 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-13 -0,76827 
75 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-11 -0,76827 
 76 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-09 -0,76827 
77 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-07 -0,76827 
78 4,901 0,7331763 0,768274548 0,00008 -0,76819 
79 4,901 0,7331763 0,768274548 0,008 -0,76027 
80 4,901 0,7331763 0,768274548 0,8 0,031725 
81 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-17 -0,85233 
82 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-15 -0,85233 
83 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-13 -0,85233 
84 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-11 -0,85233 
85 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-09 -0,85233 
86 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-07 -0,85233 
87 5,901 1,0464995 0,852334766 0,000089 -0,85225 
88 5,901 1,0464995 0,852334766 0,0089 -0,84343 
89 5,901 1,0464995 0,852334766 0,89 0,037665 
90 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-15 -0,91306 
91 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-13 -0,91306 
92 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-11 -0,91306 
93 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-09 -0,91306 
94 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-07 -0,91306 
95 6,901 1,3598227 0,913056985 0,000097 -0,91296 
96 6,901 1,3598227 0,913056985 0,0097 -0,90336 
97 6,901 1,3598227 0,913056985 0,97 0,056943 
98 7,901 1,6731459 0,952850715 0,0099 -0,94295 
99 7,901 1,6731459 0,952850715 0,99 0,037149 
100 8,901 1,9864691 0,976509372 1 0,023491 
 
     Jumlah 256,1       
N 100       
 25,61         
Sd 3,19159249     L obs 0,067702 
X
         Ltabel 0,0886 
        Keputusan Normal 
5. Daerah kritik 
Karena n = 100 > 30, maka L0.05;100 = 0886,0
100
886,0

 
Tolak H0 jika L0 ≥ Ltabel
 
6. Keputusan uji :  
Karena Lobs = 0,067702 < Ltab , maka H0 diterima 
7.  Kesimpulan : 
 Data galat acak berdistribusi normal. 
 
 
  
 Lampiran 6 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas  
Prosedur Uji : 
1.  Hipotesis 
H0 : Galat acak berdistribusi normal 
H1 : Galat acak tidak berdistribusi normal 
2.  Taraf signifikansi :  = 0,05 
3. Statistik uji : 
)()( iiobs zSzFMaksL   
dengan  
F(zi) = P(Z < zi); Z  N(0 , 1) 
S(zi) = 
         	  ,  ,…	  	 	  	
 
 
4. Komputasi : 
No Residual (ε) 
 
f(z) S(z) ǀf(z)-S(z) ǀ 
1 -6,099 -2,713379 0,003330044 0,01 0,00667 
2 -5,099 -2,400056 0,008196287 0,02 0,011804 
3 -4,099 -2,086733 0,018456158 0,0004 -0,01806 
4 -4,099 -2,086733 0,018456158 0,04 0,021544 
5 -3,099 -1,773409 0,038080449 0,0006 -0,03748 
6 -3,099 -1,773409 0,038080449 0,06 0,02192 
7 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-13 -0,07213 
8 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-11 -0,07213 
9 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-09 -0,07213 
10 -2,099 -1,460086 0,072133199 1,3E-07 -0,07213 
11 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,000013 -0,07212 
12 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,0013 -0,07083 
13 -2,099 -1,460086 0,072133199 0,13 0,057867 
14 -1,099 -1,146763 0,125739804 1,8E-09 -0,12574 
15 -1,099 -1,146763 0,125739804 1,8E-07 -0,12574 
XX i 
 16 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,000018 -0,12572 
17 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,0018 -0,12394 
18 -1,099 -1,146763 0,125739804 0,18 0,05426 
19 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-17 -0,2023 
20 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-15 -0,2023 
21 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-13 -0,2023 
22 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-11 -0,2023 
23 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-09 -0,2023 
24 -0,099 -0,83344 0,202298386 2,7E-07 -0,2023 
25 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,000027 -0,20227 
26 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,0027 -0,1996 
27 -0,099 -0,83344 0,202298386 0,27 0,067702 
28 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-11 -0,30149 
29 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-09 -0,30149 
30 0,901 -0,520117 0,30149118 3,3E-07 -0,30149 
31 0,901 -0,520117 0,30149118 0,000033 -0,30146 
32 0,901 -0,520117 0,30149118 0,0033 -0,29819 
33 0,901 -0,520117 0,30149118 0,33 0,028509 
34 1,901 -0,206793 0,418085638 0,000036 -0,41805 
35 1,901 -0,206793 0,418085638 0,0036 -0,41449 
36 1,901 -0,206793 0,418085638 0,36 -0,05809 
37 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-41 -0,54242 
38 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-39 -0,54242 
39 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-37 -0,54242 
40 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-35 -0,54242 
41 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-33 -0,54242 
42 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-31 -0,54242 
43 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-29 -0,54242 
44 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-27 -0,54242 
45 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-25 -0,54242 
 46 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-23 -0,54242 
47 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-21 -0,54242 
48 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-19 -0,54242 
49 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-17 -0,54242 
50 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-15 -0,54242 
51 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-13 -0,54242 
52 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-11 -0,54242 
53 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-09 -0,54242 
54 2,901 0,1065299 0,54241903 5,7E-07 -0,54242 
55 2,901 0,1065299 0,54241903 0,000057 -0,54236 
56 2,901 0,1065299 0,54241903 0,0057 -0,53672 
57 2,901 0,1065299 0,54241903 0,57 0,027581 
58 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-29 -0,6627 
59 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-27 -0,6627 
60 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-25 -0,6627 
61 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-23 -0,6627 
62 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-21 -0,6627 
63 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-19 -0,6627 
64 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-17 -0,6627 
65 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-15 -0,6627 
66 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-13 -0,6627 
67 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-11 -0,6627 
68 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-09 -0,6627 
69 3,901 0,4198531 0,662703614 7,2E-07 -0,6627 
70 3,901 0,4198531 0,662703614 0,000072 -0,66263 
71 3,901 0,4198531 0,662703614 0,0072 -0,6555 
72 3,901 0,4198531 0,662703614 0,72 0,057296 
73 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-15 -0,76827 
74 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-13 -0,76827 
75 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-11 -0,76827 
 76 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-09 -0,76827 
77 4,901 0,7331763 0,768274548 8E-07 -0,76827 
78 4,901 0,7331763 0,768274548 0,00008 -0,76819 
79 4,901 0,7331763 0,768274548 0,008 -0,76027 
80 4,901 0,7331763 0,768274548 0,8 0,031725 
81 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-17 -0,85233 
82 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-15 -0,85233 
83 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-13 -0,85233 
84 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-11 -0,85233 
85 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-09 -0,85233 
86 5,901 1,0464995 0,852334766 8,9E-07 -0,85233 
87 5,901 1,0464995 0,852334766 0,000089 -0,85225 
88 5,901 1,0464995 0,852334766 0,0089 -0,84343 
89 5,901 1,0464995 0,852334766 0,89 0,037665 
90 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-15 -0,91306 
91 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-13 -0,91306 
92 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-11 -0,91306 
93 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-09 -0,91306 
94 6,901 1,3598227 0,913056985 9,7E-07 -0,91306 
95 6,901 1,3598227 0,913056985 0,000097 -0,91296 
96 6,901 1,3598227 0,913056985 0,0097 -0,90336 
97 6,901 1,3598227 0,913056985 0,97 0,056943 
98 7,901 1,6731459 0,952850715 0,0099 -0,94295 
99 7,901 1,6731459 0,952850715 0,99 0,037149 
100 8,901 1,9864691 0,976509372 1 0,023491 
 
     Jumlah 256,1       
N 100       
 25,61         
Sd 3,19159249     L obs 0,067702 
X
         Ltabel 0,0886 
        Keputusan Normal 
5. Daerah kritik 
Karena n = 100 > 30, maka L0.05;100 = 0886,0
100
886,0

 
Tolak H0 jika L0 ≥ Ltabel
 
6. Keputusan uji :  
Karena Lobs = 0,067702 < Ltab , maka H0 diterima 
7.  Kesimpulan : 
 Data galat acak berdistribusi normal. 
 
  
 Lampiran 8 
 
 
UJI SIMULTAN (UJI-F) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 194.431 10 19.443 2.126 .030a 
Residual 814.009 89 9.146   
Total 1008.440 99    
a. Predictors: (Constant), Iseng, TingkatPendidikan, Rekreasi, WIRASWASTA, LAINNYA, 
MengerjakanTugas, PEGAWAISWASTA, MenemaniKerabat, PNS, Usia 
b. Dependent Variable: Minat     
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UJI PARSIAL (UJI-T) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.099 1.505  10.034 .000 
TingkatPendidi
kan 
1.514 .544 .409 2.784 .007 
Usia -.025 .065 -.079 -.380 .705 
PNS -2.527 1.711 -.276 -1.477 .143 
PEGAWAISWA
STA 
-3.072 1.460 -.262 -2.103 .038 
WIRASWASTA -3.724 2.639 -.164 -1.411 .162 
LAINNYA 1.098 2.477 .048 .443 .659 
MenemaniKera
bat 
-.414 1.608 -.028 -.257 .798 
MengerjakanTu
gas 
-1.600 .727 -.233 -2.200 .030 
Rekreasi -1.372 .911 -.154 -1.507 .135 
Iseng -.222 1.395 -.017 -.159 .874 
a. Dependent Variable: Minat     
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KOEFISIEN DETERMINAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), Iseng, TingkatPendidikan, Rekreasi, 
WIRASWASTA, LAINNYA, MengerjakanTugas, 
PEGAWAISWASTA, MenemaniKerabat, PNS, Usia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .439a .193 .102 3.02426 
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MULTIKOLLINIERITAS 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 15.099 1.505  10.034 .000 
  
Tingkat 
Pendidikan 1.514 .544 .409 2.784 .007 .420 2.383 
Usia -.025 .065 -.079 -.380 .705 .210 4.752 
PNS -2.527 1.711 -.276 -1.477 .143 .260 3.852 
Pegawaiswasta -3.072 1.460 -.262 -2.103 .038 .583 1.716 
Wiraswasta -3.724 2.639 -.164 -1.411 .162 .670 1.493 
Lainnya 1.098 2.477 .048 .443 .659 .761 1.315 
MenemaniKerab
at -.414 1.608 -.028 -.257 .798 .745 1.343 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MengerjakanTug
as -1.600 .727 -.233 
-
2.200 .030 .808 1.237 
Rekreasi -1.372 .911 -.154 -1.507 .135 .865 1.156 
Iseng -.222 1.395 -.017 -.159 .874 .833 1.200 
a. Dependent Variable: 
Antusias 
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HETEROKEDASTISITAS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.847 .802  4.796 .000 
TingkatPendidikan -.745 .290 -.398 2.568 .120 
PNS .667 .912 .144 .731 .467 
PEGAWAISWASTA 1.084 .779 .183 1.393 .167 
WIRASWASTA 1.381 1.407 .120 .981 .329 
LAINNYA .598 1.320 .052 .453 .652 
MenemaniKerabat .027 .857 .004 .031 .975 
MengerjakanTugas .451 .388 .130 1.162 .248 
Rekreasi .020 .485 .004 .041 .967 
Iseng .141 .744 .021 .190 .850 
Usia .016 .035 .102 .466 .642 
a. Dependent Variable: abs_res     
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